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ABSTRAK

Salah satu faktor yang berperan untuk mencapai tujuan dalam proses
pembelajaran adalah penggunaan media. Selain menjadi perantara, media juga
berperan sebagai penyampai pesan pembelajaran yang diberikan oleh guru
sehingga dapat diterima secara baik oleh siswa. Media pembelajaran tidak hanya
berupa buku paket, tetapi juga bisa dengan media gambar. Akan tetapi
kenyataannya, guru biologi MTsN Darun Najah Rambayan masih kurang
menggunakan media pendukung yang menarik, guru hanya menggunakan buku
paket biologi, media bantu lainnya yang digunakan guru adalah media papan tulis
(whiteboard). Kurangnya pemakaian media lain seperti media gambar dalam
pembelajaran biologi membuat minat belajar siswa kurang karena terdapat banyak
materi yang abstrak dalam pembelajarannya. Salah satu materi yang abstrak
adalah materi sistem pencernaan pada manusia yang sulit dipahami karena terjadi
didalam tubuh manusia dan tidak dapat dilihat langsung oleh siswa. Permasalahan
tersebut perlu dicari solusinya yaitu dengan mengembangkan media gambar pada
materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan media dan menguji kelayakan media gambar menurut ahli
materi dan ahli media pada materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (research and deviopment). Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE (A4nalysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Instrumen pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan lembar angket uji validasi ahli materi dan
ahli media. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
diperoleh dari ahli materi dengan rata-rata persentase kelayakan sebesar 67%
dengan kriteria layak dan ahli media memperoleh rata-rata persentase kelayakan
sebesar 91% dengan kriteria sangat layak

Kata Kunci: Pengembangan, Media Gambar, Sistem Pencernaan Manusia
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan nasional memiliki tujuan seperti dinyatakan pada pasal 3 Undang-
undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.'

Penggunaan pendekatan sistem dalam lingkungan pendidikan telah mengubah
ahli pendidikan di Indonesia untuk menggunakan media sebagai bagian integral
dalam program pengajaran.” Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang
bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru
dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.’

Belajar juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh perilaku baru suatu perubahan perilaku yang secara keseluruhan

'UU, Sistem Pendidikan Nasional, 2003.

’Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 27.

3Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 1.



sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Belajar yang merupakan suatu proses kegiatan untuk mengubah
tingkah laku, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Secara garis besar,
faktor tersebut dapat diklasifikasikan kepada: pertama, faktor interen (faktor
dalam) diri siswa. Kedua, faktor eksteren (faktor luar) diri siswa.*

Media pembelajaran diartikan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.” Pada
awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar-
mengajar yakni berupa sarana yang tepat memberikan pengalaman visual kepada
siswa dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan
mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana,
konkrit, serta mudah dipahami.® Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah As-

Sajdah ayat 9:

_,--»'/,—} -a"_/-_.f;'.

1 {lt:_..pf{;'g d’#/'i _ﬂ;ﬁé_a!t:—fé_,é_ayﬁ

i o

-’-41?_ _'1.,-" -
(2 ) wﬁtﬁbiﬁamﬁ‘-

*Tohirin, Psikologi Belajar Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: PT. Raja Grafindo
Persada,2001), h. 52.

*Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2010), h. 98.

®Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 27.



Artinya: Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan kedalamnya
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan,
dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.7

Ayat ini menunjukkan bahwa sejak proses penciptaan, Allah telah
membekali dengan pendengran, penglihatan dan hati atau perasaan yang
terus berkembang dan dikembangkan untuk mencapai kesempurnaannya,
termasuk dalam proses pendidikan, dikembangkan fungsi dan dayanya untuk
menguasai ilmu pengetahuan dengan menggunakan media pendidikan.®

Penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting sekali dalam memberikan sebuah penjelasan atau
pengetahuan kepada siswa, dengan menggunakan media siswa akan lebih
mudah memahami sebuah materi atau tema dan juga sangat banyak sekali
keuntungan dengan menggunakan media di dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara peneliti di MTsN Darun
Najah Rambayan, dengan salah satu guru biologi kelas VIII bahwa proses belajar
mengajar masih kurang menggunakan media pendukung yang menarik, guru
hanya menggunakan buku paket biologi, media bantu lainnya yang digunakan
guru adalah media papan tulis (whiteboard). Kurangnya pemakaian media lain
seperti media gambar dalam pembelajaran biologi membuat minat belajar siswa
kurang karena terdapat banyak materi yang abstrak dalam pembelajarannya. Salah

satu materi yang abstrak adalah materi sistem pencernaan pada manusia yang sulit

"AL-Qur’an Surah As-Sajdah ayat 9.

8Mihmidaty Ya’cub,”’Media  Pendidikan  Perspektif =~ Al-Qur’an Hadist dan
Pengembangannya”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 4, No. 2, 2018, h. 113.



dipahami karena terjadi didalam tubuh manusia dan tidak dapat dilihat langsung
oleh siswa.’

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII yang pernah belajar
materi ini mengatakan bahwa, mereka kurang paham akan materi tersebut, karena
saat belajar guru hanya menjelaskan teori saja, tanpa ada media pendukung lain
seperti media gambar sehingga siswa kurang memahami proses pencernaan pada
manusia meskipun setiap siswa memilikinya. Oleh karena itu, pemanfaatan atau
penggunaan media pembelajaran sebagai alat komunikasi untuk memotivasi
belajar siswa, serta memperjelas informasi pengajaran dengan memberi tekanan
pada bagian-bagian yang penting dan memberikan variasi dalam mengajar agar
kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran dapat terserap dengan baik
kedalam memori berfikir siswa.'’

Berdasarkan kondisi di atas upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan siswa dalam pembelajaran biologi adalah dengan mengembangkan
pelaksanaan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa
dengan menggunakan media gambar yang terdiri dari aspek pembelajaran, isi
materi, tampilan dan penyajian. Media gambar merupakan berbagai peristiwa
atau kejadian, objek yang dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, garis, kata-

kata, simbol-simbol maupun gambaran. "’

*Wawancara dengan Guru MTsS Darun Najah Rambayan di Kabupaten Pidie.
Wawancara dengan Siswa Biologi MTsS Darun Najah Rambayan di Kabupaten Pidie.

" Azhar A, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 80.



Biologi salah satu cabang dari ilmu IPA yang diajarkan di sekolah yang terdiri
dari beberapa materi yang terdapat di dalamnya, salah satu materinya adalah
sistem pencernaan manusia. Proses pencernaan makanan adalah proses perubahan
makanan dari bentuk kasar (kompleks) menjadi bentuk yang halus (sederhana)
sehingga dapat diserap oleh tubuh.'?

Proses pembelajaran dipengarui media, hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Yosepha Kurniawati Deze Say tentang Pengembangan media
pembelajaran video organ pada sistem pencernaan manusia dalam subtema pola
hidup sehat untuk siswa kelas V sekolah. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa kualitas video organ pada sistem pencernaan manusia termasuk pada
katagori “sangat baik” dan layak digunakan sebagai media dalam proses
pembelajaran. Katagori tersebut diperoleh dari validasi yang dilakukan oleh dua
orang pakar media pembelajaran yaitu A.H dengan skor rata-rata 4,54 dan E.D
dengan skor rata-rata 4,83, serta satu orang guru kelas V sekolah dasar yaitu
P.N dengan skor rata-rata 3,38 dan kepala sekolah yaitu K.S dengan skor rata-
rata 4,50, menghasilkan skor 4,31 untuk rata-rata validasi media.”

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Ami Nilam Wardathi dan Anangga
Widya Pradipta tentang Kelayakan aspek materi, bahasa dan media pada
pengembangan buku ajar statistika untuk pendidikan olah raga di IKIP Budi

Utomo Malang. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kelayakan aspek materi

2Saktiyono, Sains Biologi SMP untuk Kelas VIII, (Jakarta: Esis, 2004), h. 92.

13Yosepha Kurniawati Deze Say,”Pengembangan Media Pembelajaran Video Organ pada
Sistem Pencernaan Manusia dengan Materi Pokok Organ Pencernaan Manusia dalam Subtema
Pola Hidup Sehat Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Sanata
Drama, 2017), h. 90.



bernilai 86% artinya layak dengan predikat sangat baik. Kelayakan aspek bahasa
bernilai 83% artinya layak dengan predikat baik, serta kelayakan aspek media
bernilai 79% artinya layak denga predikat baik. Rata-rata kelayakan aspek materi,
bahasa, dan media adalah 82,6% artinya layak dengan predikat baik."
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengembangan Media Gambar pada Materi Sistem

Pencernaan Manusia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari paparan latar belakang diatas, permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu :
1. Bagaimana hasil pengembangan media gambar pada materi sistem
pencernaan manusia?
2. Bagaimana hasil uji kelayakan media gambar pada materi sistem
pencernaan menurut ahli materi?
3. Bagaimana hasil uji kelayakan media gambar pada materi sistem

pencernaan menurut ahli media?

'* Amy Nilam Wardathi dan Anangga Widya Pradipta,”Kelayakan Aspek Materi, Bahasa
dan Media pada Pengembangan Buku Ajar Statistika untuk Pendidikan Olahraga di IKIP Budi
Utomo Malang”, Jurnal Efektor, Vol. 6, No. 1, 2019, h. 66.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan penelitian

sebagai berikut yaitu :

1.

Untuk mengembangan media gambar pada materi sistem pencernaan
manusia

Untuk menguji kelayakan media gambar pada materi sistem pencernaan
menurut ahli materi

Untuk menguji kelayakan media gambar pada materi sistem pencernaan

menurtut ahli media

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan tentang pengembangan media gambar pada

materi sistem pencernaan manusia serta dapat juga digunakan sebagai

pedoman untuk penelitian selanjutnya.

2.

Manfaat Praktik
a. Bagi Guru

Memberikan sebuah informasi tentang pengembangan media gambar
pada materi sistem pencernaan manusia serta sebagai masukan agar guru
meningkatkan keterampilan mengajar, khususnya dalam mengajar

biologi.



b. Bagi Siswa
Memberikan informasi tentang pengembangan media gambar pada
materi sistem pencernaan manusia, sehingga dapat dikembangkan dan

dijadikan bahan masukan bagi siswa.

E. Defenisi Operasional

1. Pengembangan

Pengembangan merupakan pengembangan sesuatu sesuai dengan hasil
analisis dan juga perancangan, kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan yang
sudah dibuat dengan rancangan sebelumnya.15 Pengembangan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pengembangan media gambar pada materi sistem
pencernaan manusia dengan menggunakan metode Research and
Development (R&D).
2. Media gambar

Media gambar merupakan berbagai peristiwa atau kejadian, objek yang
dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, garis, kata-kata, simbol-
simbol.'® Media gambar yang di maksud dalam penelitian ini adalah terdiri
dari aspek pembelajaran, isi materi, tampilan dan penyajian media gambar

pada materi sistem pencernaan manusia.

15Steven, J, McGiriff, Desain Sistem Pembelajaran: Menggunakan Model AADIE, (Penn :
Penn State University,2000), h. 3.

"Arif S, Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), h. 28-29.



3. Sistem pencernaan

Sistem pencernaan manusia merupakan materi yang diajarkan di kelas
VIII yaitu yang berhubungan dengan saluran pencernaan, kelenjar
pencernaan, kelainan dan gangguan pada sistem pencernaan. Kompotensi
Dasar pada materi sistem pencernaan manusia yaitu KD 3.5 Menganalisis
sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan pada sistem
pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan dan KD 4.5
menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi.
4. Kelayakan

Kelayakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal layak
(patut/pantas). Kata layak memiliki arti dalam makna nomina atau kata benda
sehingga kelayakan dapat menayatakan nama dari seseorang, tempat, atau
sesuatu benda dengan apa yang dimaksudkan.'” Kelayakan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kelayakan media gambar pada materi sistem

pencernaan manusia menurut ahli materi dan ahli media.

17Departemen Pendidikan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa,2008), h. 826.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang
disampaikan dapat di bantu dangan menghadirkan media sebgai perantara.
Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin
dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara sumber pesan dengan penerima pesan.”’

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual
kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan atau pikiran yang bermacam-
macam seperti lukisan, potret, slide dan film.*' Media gambar berbentuk dua
dimensi karena hanya memiliki ukuran panjang dan lebar sebagai alat
berupa gambar yang berfungsi menyampaikan materi pengajaran, yang
terdiri dari foto, lukisan/gambar dan sketsa/gambar garis.**

Menurut Sadiman, dkk. Bentuk umum dari media gambar terangkum
dalam pengertian media grafis. Media grafis adalah suatu media berbasis
visual yang terdiri dari simbol-simbol, gambar, titik, garis, untuk

menggambarkan dan merangkum suatu ide dan peristiwa. Media gambar

**Rudi Susilana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prim, 2009), h. 6.
2'Oemar Hamalik, Media Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 56.

2Arsyad A, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 113.

10
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adalah suatu perantara yanng paling umum dipakai. Media merupakan
bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-
mana.”

Menurut Cecep Kuswandi dan Bambang Sujtipto, media gambar adalah
media yang berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang
menyangkut indra penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan melalui
simbol-simbol komunikasi visual. Media gambar mempunyai tujuan untuk
menarik perhatian, memperjelas materi, mengilustrasikan fakta dan
informasi.”*

Beberapa defenisi di atas dapat kita ketahui bahwa media gambar
merupakan suatu perantara atau pengantar pesan berbasis visual yang
disajikan melalui gambar, simbol-simbol, titik dan garis, untuk memberi
gambaran secara konkret dan jelas mengenai suatu materi, gagasan, ide atau
peristiwa. Gambar yang disajikan akan memberi pengarahan dan bayangan
kepada peserta didik langsung mengenai pesan yang ingin disampaikan oleh
pengajar. Materi yang didapatkan oleh siswa akan lebih faktual, berkesan
dan tidak mudah dilupakan. Media gambar sangat penting digunakan dalam
usaha memberi pemahaman konseptual. Melalui media gambar guru dapat
membantu memberi pengalaman dan pengertian pada peserta didik menjadi

lebih luas.

B Arief S, Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2011), h. 28-29.

*Cecep Kusnadi dan Bambang Suijtipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 41-42.
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2. Macam-macam Media Gambar
Media gambar yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran,
antara lain adalah :
1. Foto
Foto merupakan rekaman visual atas benda, hal, kejadian atau
peristiwa melalui teknik fotografi. Fotografi adalah menggambar dengan
cahaya. Foto selain memberi informasi yang cermat, otentik, juga
memiliki nilai dokumenter yang tinggi. Foto dapat berfungsi sebagai
bukti ilmiah, bernilai berita, dokumen, karya seni dan arsip kehidupan. >’
2. Poster
Poster merupakan obyek gambar dalam ukuran besar sebagai media
pengajaran yang diberi warna yang kuat serta makna yang terkandung
didalamnya sehingga siswa yang melihat mudah mengingatnya. Poster
yang dibuat untu pendidikan pada prinsipnya merupakan gagasan yang
diwujudkan dalam bentuk ilustrasi obyek gambar yang disederhanakan
dan dibuat dengan ukuran besar.”
3. Kartun
Media kartun adalah penggambaran dalam bentuk Ilukisan atau
karikatur tentang orang, gagasan atau situasi yang didesain untuk

mempengaruhi opini masyarakat, walaupun terdapat sejumlah kartun

2Yekti Herlina, “Kreativitas dalam Seni Fotografi”, Jurnal Nirmana, Vol 5 (2) 2003, h.
214-215.

**Megawati, “Pengaruh Media Poster Terhadap Hasil Belajar Kosakata Bahasa
Inggris”, Getsempena English Education Journal (GEEJ), Vol 4 (2) 2017, h. 111.
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yang berfungsi untuk membuat orang tersenyum, seperti halnya kartun-
kartun yang dimuat dalam surat kabar. Kartun sebagai alat bantu
mempunyai manfaat penting dalam pengajaran, terutama dalam
menjelaskan rangkaian isi bahan dalam satu urutan logis atau
mengandung makna.”’
4. Bagan

Bagan merupakan media yang berisi gambar keterangan, daftar, dan
sebagainya. Bagan digunakan untuk memperagakan pokok-pokok isi
bagan secara sederhana, antara lain: Perkembangan, perbandingan,
struktur organisasi, dan langkah-langkah atau prosedur kerja. Jenis-jenis
media bagan antara lain : tree chart dan flow chart*®
5. Diagram

Diagram merupakan gambar sederhana yang menggunakan garis-
garis dan symbol-simbol secara garis besar dan menunjukkan hubungan
antara komponen atau proses yang ada pada diagram tersebut. Isi
diagram pada umumnya berupa petunjuk-petunjuk. Diagram ini
berfungsi untuk menyederhanakan hal-hal yang kompleks sehingga
dapat memperjelas penyajian pesan. Diagram biasanya bersifat:

a. Simbolis dan abstrak, kadang-kadang sulit dimengerti.

b. Untuk dapat membaca diagram diperlukan keahlian khusus dalam

bidangnya tentang isi diagram tersebut.

*" Nana Sudjana, Media Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), h. 58.

*Zahara Mustika, “Urgensi Media dalam Mendukung Proses Pembelajaran yang
Kondusif”, Jurnal llmiah CIRCUIT, Vol 1 (1) 2015, h. 69.
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c. Walaupun sulit dimegerti, karena sifatnya yang dapat diagram

dapat memperjelas arti.
Ciri-ciri diagram yang baik:
1) Cukup rapi dan disertai dengan keterangan yang jelas.
2) Cukup besar dan ditempatkan secara strategis.
3) Penyusunan disesuaikan dengan pola baca yang umum dari atas
kebawah atau dari kiri ke kanan.
4) Sesuai dengan kaidah keterbacaan visual.*
6. Grafik

Grafik adalah penyajian kembali data-data yang berupa angka-
angka dalam bentuk visual simbolis (lambing visual). Jenis grafik
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Grafik garis, yaitu grafik yang paling dapat menggambarkan data
secra tepat, dapat menggambarkan hubungan antara dua kelompok
data dan dapat digunakan untuk data-data yang kontinu.

b. Grafik batang, yaitu grafik yang menggambarkan jumllah data.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam grafik, yaitu: symbol
gambar yang dipakai sendiri, jumlah data yang diperhatikan
melalui jumlah gambar, dan jumlah besar kecilnya gambar akan
dapat dibaca apabila di bawah gambar tersebut diberikan angka

yang sebenarnya.*’

29 Zahara Mustika, “Urgensi Media....... , h. 68.

30 Zahara Mustika, “Urgensi Media....... , h. 69.
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3. Syarat Media Gambar
a. Harus autentik, gambar harus sesuai dalam menyampaikan suatu
kenyataan yang sebenarnya.
b. Sederhana, jelas dalam menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar
agar siswa tidak kesulitan dalam memahami gambar.
c. Gambar harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
d. Gambar harus menunjukkan objek dalam keadaan memperlihatkan
aktivitas tertentu sesuai dengan tema pembelajaran.
e. Gambar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.’’
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Kelebihan dari media gambar sebagai berikut:
a. Sifatnya kontrit gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.
b. Gambar dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita

d. Dapat memperjelas suatu masalah.

e. Murah harganya dan dapat digunakan tanpa memerlukan peralatan

32
khusus.

3Cecep Kusnadi dan Bambang Suijtipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 41-42.

32Zainuddin Muchatar, “Efektivitas Kombinasi Media dalam Peningkatan Hasil Belajar
Kimia Siswa Manusia pada Pembelajaran Sistem Koloid”, Jurnal Pendidikan Matematika dan
Sains, Vol 2 (2) 2007, h. 3.
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Kelemahan dari media gambar adalah sebagi berikut:

a. Gambar hanya menekan persepsi indra mata

b. Gambar benda yang dapat terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.*

B. Sistem Pencernaan Manusia

Sistem pencernaan ( digesti system ) merupakan sistem organ dalam hewan
multisel yang menerima makanan, mencernanya menjadi energi dan nutrien,
serta mengeluarkan sisa proses tersebut melalui dubur. Setiap organ membutuhkan
makanan yang bergizi. Jumlah makanan yang kita makanpun tidak sama,
tergantung tumbuhan tubuh. Orang yang bekerja keras dan aktif bergerak, harus
cukup mengkonsumsi karbohidrat, sedangkan orang yang sedang dalam masa
pertumbuhan, sehabis sakit, sedang menyusui dan hamil memerlukan protein yang
cukup.*

1. Zat Makanan (Nutrisi)

Makanan mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Melalui makanan, manusia dapat memperoleh nutrisi
yang dibutuhkan oleh tubuh. Nutrisi tersebut berupa karbohidrat, protein,

lemak, vitamin, mineral dan air.

3 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan......, h. 31.

3% Azhar Amsal, Konsep Dasar Biokimia dan nutrisi, (Banda Aceh: Pena, 2012), h. 15.
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a. Karbohidrat

Karbohidrat itu memerlukan senyawa karbon, karena banyak
mengandung unsur karbon (C), disamping mengandung unsur Hidrogen
(H) dan Oksigen (O). Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi
utama. Contoh sumber karbohidrat adalah zat tepung dan gula. Zat
tepung diperoleh dari nasi, sagu, rori, ketela, jagung, kentang, dan ubi.
Gula banyak didapatkan dalam bentuk glukosa dan fruktosa dalam
sayuran dan buah-buahan, sebagai sukrosa dalam gula putih dan laktosa
dalam susu.

Satu gram karbohidrat menghasilakn 4,0-4,1 kilokalori. Energi yang
bersumber dari karbohidrat ini digunakan untuk bergerak, tumbubh,
mempertahankan suhu tubuh dan berkembangbiak. Orang yang bekerja
keras dan bergerak aktif memerlukan lebih karbohidrat. Kelebihan
karbohidrat akan disimpan di dalam lemak di daerah perut, disekeliling
ginjal, jantung atau dibawah kulit yang menyebabkan tubuh menjadi
gemuk.”® Zat makanan yang mengandung karbohidrat seperti yang

terlihat pada Gambar 2.1.

35 Azhar Amsal, Konsep Dasar Biokimia dan nutrisi........, h. 15
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(2) —

Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.1 Makanan yang Berfungsi sebagai Sumber Energi,
(a) Nasi, (b) Roti, (c) Pisang™®

b. Protein

Protein merupakan molekul besar yang terdiri atas sejumlah asam
amino. Asam amino terdiri atas karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, dan
kadang-kadang ada belerang. Protein dibutuhkan sebagai penghasil
energi. Protein juga berfungsi untuk pertumbuhan dan mengganti sel-sel
yang rusak, pembuat enzim dan hormon, serta pembentuk antibodi.
Protein yang di makan dapat berasal dari hewan (protein hewani) dan
tumbuhan (protein nabati). Bahan makanan yang mengandung protein
hewani anatara lain daging, ikan, telur, susu, dan keju. Bahan makanan
yang mengandung protein nabati adalah kacang kedelai, kacang hijau,
dan kacang-kacangan lainnya. Kacang kedelai senagai bahan baku
tempe dan tahu merupakan salah satu sumber protein terbaik. Zat

makanan sebagai sumber protein seperti yang terlihat pada Gambar 2.2.

*%Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs
KelasVIII, (Jakarta: Balitbang, 2017), h. 165-166.
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Sumber: www.menshealth.com
Gambar 2.2 Sumber Protein’’

c. Lemak

Lemak atau lipid diperlukan tubuh karena berfungsi menyediakan
energi sebesar 9 kilokalori/gram, melarutkan vitamin A, D, E, K, dan
dapat menyediakan asam lemak esensial bagi tubuh manusia. Selama
proses pencernaan, lemak dipecah menjadi molekul yang lebih keci,
yaitu asam lemak dan gliserol. Lemak merupakan unit penyimpanan
yang baik untuk energi. Kelebihan energi dari makanan yang kamu
makan diubah menjadi lemak tak jenuh. Lemak tak jenuh biasanya cair
pada suhu kamar. Minyak nabati dan lemak yang ditemukan dalam biji
merupakan contoh dari lemak tak jenuh. Lemak jenuh biasanya padat
pada suhu kamar dan ditemukan dalam daging, susu, keju, minyak
kelapa, dan minyak kelapa sawit. Lemak jenuh dapat meningkatkan
kolesterol darah yang dapat menyebabkan penyakit jantung dan stroke.
Zat makanan sebagai sumber lemak seperti yang terlihat pada Gambar

2.3.

3’Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam....., h. 169.



20

= A (b)
Sumber: a. www.webmd.com, b www.dictrendahkalori.com

Gambar 2.3 Lemak, (a) Minyak dari Biji-bijian, Contoh Lemak Tak
Jenuh, (b) Margarin, Contoh Lemak Jenuh®

d. Vitamin

Vitamin dibutuhkan tubuh dalam jumlah sedikit. Walaupun
dibutuhkan sedikit, namun harus tetap ada, karena diperlukan untuk
mengatur fungsi tubuh dan mencegah beberapa penyakit. Vitamin
dikelompokkan menjadi dua, yaitu vitamin yang larut dalam air (
vitamin B dan C) dan vitamin yang larut dalam lemak ( vitamin A, D,
E, dan K ). Khusus vitamin D dapat terbentuk ketika kulit terkena
sinar matahari, karena di dalam tubuh ada pro vitamin D.* Zat

makanan sebagai sumber vitamin seperti yang terlihat pada Gambar 2.4.

Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.4 Buah dan Sayur sebagai Sumber Vitamin*’

**Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 166.

Vivi Triana, “Macam-macam Vitamin dan Fungsinya Dalam Tubuh Manusia”,
Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol 1 (1) 2006, h. 40-42.

*K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, IImu Pengetahuan Alam......, h. 173.
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Adapun jenis vitamin, manfaat dan sumbernya dapat dilihat pada

Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Jenis Vitamin, Manfaat dan Sumbernya®'

Wiatarmir

Sumber

Wit. A Menjaga kesehatan mata, Susu, telur, hati, sereal,
meningkatkan sistem kekebalan | sayuran oranyve seperti
tubuh, pertumbuhan tulang, wortel, ubi jalar, labu, dan
dan menguatkan gigi buah-buahamn

Vit. B Mengatur fungsi tdbuh, Gandum, makanan laut,
membantu untuk menghasilkan daging, telur, produk susu
sel darah meral i susu asam, sayuran

berdaun hijau, kacang

Wit. C Membentuk kolagen, membanitu | Buah jeruk, stroberi. jambu
menjaga keschatan jaringamn biji. cabai, tomat, brokoli,
tubuh seperti gusi dan otot, dambayam, dan sari buah
dan membantu tubuh melawamn jeruk
infeksi

WWit. D Menguatkan tulang dan gigi, Kuning telur, minyalk
membantu tubuh menverap ikan, dan makanan vang
kalsinum pembentuk tulang diperkaya seperti susu serta

susu kedelai.

Wit. E Sebagai antioksidan dan Minwvak sayur, kacang-
membantu melindungi sel kacangan, dan sayuran
dari kerusakan, penting bagi berdaun hijau, alpukat,
kesehatan sel-sel darah merah gandum, dan biji-bijian

Vit, K Membantu pembekuan Alpukat, anggur, sayuran
darah dan meningkatkan hijau, produk susu seperti
pertumbuhan dan kesehatan susu asam, umbi-umbian,
tulang biji-bijian dan telur

e. Mineral

Mineral merupakan nutrisi yang sedikit mengandung atom karbon.
Satu jenis makanan yang kamu konsumsi ternyata dapat mengandung
lebih dari satu jenis zat gizi, misalnya pada susu terkandung protein,
lemak, dan mineral berupa kalsium. Mineral berfungsi untuk proses
pembangunan sel, membantu reaksi kimia tubuh, mengangkut oksigen ke
seluruh tubuh, serta pembentukan dan pemeliharaan tulang. Beberapa
mineral dibutuhkan tubuhmu dalam jumlah yang sangat sedikit,
meskipun sebagian yang lain cukup banyak.** Berbagai mineral yang
dibutuhkan tubuh, manfaat dan sumbernya dapat dicermati pada Tabel

2.2.

*'Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, IImu Pengetahuan Alam......, h. 173.

#Zainal Arifin, “Beberapa Unsur Mineral Esensial yang Dibutuhkan Dalam Sistem

Biologi”, Jurnal Litbang Pertanian, Vol 27 (2) 2008, h. 101.



22

Tabel 2.2 Berbagai Mineral yang Dibutuhkan Tubuh®

Mineral
Kalsium (Ca)

Kegunaan
Bahan pembentuk tulang, gigi, kerja
otot, dan kerja saraf

Sumber

Telur, sayuran hijau,
kedelai

Fosfor (P)

. Potasium/

Membantu dalam kontraksi dan

relaksasi otot serta pembentukan
tulang-gigi

Daging, gandum, keju

Mengatur keseimbangan air dalam

Pisang, kentang, kacang,

Kalium (K) sel, mempercepat hantaran impuls | daging, dan jeruk
pada saraf, dan kerja otot

Sodium/ Menjaga keseimbangan cairan dalam | Daging, susu, keju,

Natrium (Na) jaringan tubuh, dan mempercepat garam, dan wortel
hantaran impuls pada saraf

Besi (Fe) Bahan utama penyusunan Daging merah, kacang,
hemoglobin pada sel darah merah bayam, dan telur

Todium (I) Sebagai salah satu sumber Ikan laut dan garam
hormon tiroksin dan merangsang beriodium
metabolisme

Seng Menjaga kekebalan tubuh, Kacang-kacangan, biji-
kesehatan mata, menghambat bijian, dan gandum
virus, mengurangi risiko kanker,
kesehatan organ vitaldaki-laki, dan
mempercepat penyembuhan luka

Adapun bahan makanan sumber mineral dapat dilihat pada Gambar

P.5.

Sumber: Dé)k.Kemdikbud

Gambar 2.5 Bahan Makanan Sumber Mineral, (a) Telur, (b) Susu,
(c)Kacang Panjang, (d) Buah J eruk*

“Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, IImu Pengetahuan Alam......, h. 177.

*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, IImu Pengetahuan Alam......, h. 177.
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f. Air

Air merupakan senyawa yang penting bagi semua bentuk kehidupan.
Nutrisi yang masuk ke tubuh kamu tidak dapat digunakan oleh sel-sel
tubuhmu bila tidak terlarut dalam air. Sekitar 60-80% komponen sel
tubuh makhluk hidup adalah air. Tubuh dapat kehilangan air ketika
bernapas, berkeringat, buang air besar dan buang air kecil. Kehilangan
air tersebut harus segera diganti dengan minum air sebanyak 2 liter atau
8 gelas sehari.

Minum air bukan satu-satunya cara untuk memasok sel-sel dengan
air, karena tanpa kamu sadari makanan yang kamu makan mengandung
banyak air. Contohnya apel mengandung 80 persen air dan daging
mengandung 66 persen air.

Air dibutuhkan oleh tubuh manusia sebagai pembentuk sel dan
cairan tubuh, pengatur suhu tubuh, pelarut zat-zat gizi lain dan
pembantu proses pencernaan makanan, pelumas dan bantalan, media
transportasi, serat media pengeluaran sisa metabolisme.* Persentase air

dalam tubuh manusia dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Tubuh Manusia

Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.6 Persentase Air dalam Tubuh Manusia*®

*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, IImu Pengetahuan Alam......, h. 178.
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Sistem pencernaan adalah suatu proses penghancuran bahan
makanan yang terjadi di dalam saluran pencernaan sehingga bahan
makanan berada dalam bentuk molekul-molekul sederhana dan dapat
diserap oleh darah untuk diedarkan oleh darah keseluruh tubuh. Proses
pencernaan pada manusia ada dua macam yaitu proses pencernaan
secara mekanis dan proses pencernaan secara kimiawi."’

Proses pencernaan mekanik yaitu proses penghancuran fisik
makanan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Sebagai contoh
penghancuran akibat mengunyah, pembalikan oleh lidah, gerakan
lambung, dan gerak usus. Sedangkan prosses kimiawi yaitu peristiwa
penghancuran bahan makanan sebagai akibat reaksi kimia antara bahan
makanan dengan bahan kimia, yaitu enzim pencernaan. Contoh
penguraian pati masak menjadi maltosa oleh pengaruh enzim ptyalin.

Pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi dapat dilihat pada Gambar

2.8.

RS-
Pencernaan
Mekanis

Roti berukuran besar Butiran kecil roti

CH oM cHon cHon ‘crom P(;E‘i.:::;:.\??n cH oM
i - @. 0
on on on

on oM
Molekul amilum Molekul glukosa

Sumber: Dok. Kemdikbud

. . .48
Gambar 2.8 Pencernaan Mekanis dan Pencernaan Kimiawi

K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, //mu Pengetahuan Alam......, h. 178.
“"Valerie, Buku Ajar Anatomi dan Fisiologi, (Jakarta: kedokteran EGC, 2007), h. 341.

“*®K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, /lmu Pengetahuan Alam......, h. 181.
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Proses pencernaan makanan pada manusia melibatkan saluran dan
kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan manusia terdiri dari mulut,
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, rektum dan anus.
Sedangkan kelenjar pencernaan terdiri dari air liur, kelenjar hati dan

kelenjar pankreas.*’Seperti Gambar 2.7 berikut ini:

Kelenjar
air Iuadah

Mulut

-\

-

-

<=

Keronglkongan
(esofagus)

4
",

Lambunsgs

Usus
halus

Usus
besar

Rektum
Anus

Sumber: Reece ot al. 2o1=

Gambar 2.7 Sistem Pencernaan Manusia>®

2. Alat- alat pencernaan pada manusia

Makanan yang kita makan harus diubah terlebih dahulu menjadi
benda cair agar dapat diserap (diabsorpsi), zat makanan tersebut mengalami
perubahan kimia dan fisik sepanjang saluran pencernaan. Zat makanan
merupakan sumber energi dari sel-sel yang membentuk adenosin trifosfat
ATP) untuk melaksanakan kegiatan dalam tubuh. Adapun saluran pencernaan

dimulai dari rongga mulut hingga rektum.”’

“7uyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi, (Yogyakarta: Nuha
Medika,2014), h. 17.

*K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 181.
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a. Rongga mulut (cavum oris)

Rongga mulut dilapisi oleh epitel berlapis gepeng tanpa lapis tanduk.
Sel- sel permukaannya mempunyai inti, dengan sedikit granul keratin di
dalamnya. Bagian bibir dapat diamati peralihan antara epitel tanpa lapis
tanduk. Lamina propria berpapil, serupa pada dermis kulit, dan menyatu
dengan submukosa yang mengandung kelenjar liur kecil secara difusi.’”

Atap rongga mulut terdiri atas palat um durun dan palatum mole,
yang dilapisi oleh epitel berlapis gepeng sejenis. Palatum durun,
membran mukosa melekat pada jaringan tulang. Bagian pusat
palatum mole adalah otot rangka dengan banyak kelenjar mukosa
dalam sub mukosanya.53

Di dalam rongga mulut terdapat lidah, gigi, dan kelenjar ludah.
Lidah berfungsi untuk mengatur makanan pada waktu mengunyah dan
menelan serta sebagai indra pengecap. Gigi berfungsi sebagai alat
pencernaan makanan. Sesuai fungsinya gigi dapat dibedakan menjadi:

1. Gigi seri berfungsi untuk mengigit dan memotong makanan.

2. Gigi taring berfungsi untuk mengoyak atau merobek.

3. Gigi geraham berfungsi untuk mengilas dan mengunyah makanan.

Gigi mulai tumbuh pada usia 6 bulan. Gigi pertama yang muncul

adalah gigi seri. Gigi pada anak adalah gigi susu. Pada usia 6 tahun, gigi

*1Syaifuddin, Anatomi Tubuh Manusia untuk Mahasiswa Keperawatan, (Jakarta: Salemba

Medika, 2009), h. 221.

32 Carlos Jungquera, Histologi Dasar, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1998), h. 281.

33 Kenneth, Anatomi and Physiology, (American: The McGraw, 2007), h. 962.
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anak berjumlah 20 buah, yang terdiri dari 8 gigi seri, 4 gigi taring dan 8
gigi geraham. Menjelang usia 14 tahun, gigi ini mulai mengalami
pergantian digantikan oleh gigi tetap serta mengalami penambahan.
Setelah dewasa tidak ada lagi penambahan. Gigi tetap berjumlah 32
buah. Struktur rongga mulut pada manusia dapat dilihat pada Gambar

2.9.

Gigi seri Gigi taring
Sumber: Reece et al. 2012

Gambar 2.9 Struktur Rongga Mulut pada Manusia™*

b. Kerongkongan (esofagus)

Bagian saluran pencernaan ini adalah tabung berotot yang berfungsi
memindahkan makanan dari mulut ke dalam lambung. Esofagus
dilapisi oleh epitel berlapis gepeng tanpa lapisan tanduk. Umumnya
esofagus memiliki lapisan yang sama dengan saluran pencernaan yang

lain. Ujung distal esofagus, lapisan ototnya terdiri atas serat otot polos

**Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 182.
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saja, pada bagian tengah terdapat campuran serat otot bergaris (rangka),
serat otot polos pada ujung proksimal hanya dijumpai serat otot rangka.’
Bagian esofagus dalam rongga peritoneum yang ditutupi oleh serosa.

Sisanya ditutupi lapisan jaringan ikat longgar yang disebut dengan

6

adventisia, yang menyatu dengan jaringan sekitarnya.’® Struktur

kerongkongan pada manusia dapat dilihat pada Gambar 2.10.

Epiglotis

Gerakan
peristaltik

Sumber: Reece et al. 2012

Gambar 2.10 Struktur Kerongkongan pada Manusia®’

c. Lambung (ventrikulus)

Lambung adalah organ endokrin-endokrin campuran yang mencerna
makanan dan mensekresi hormon. Lambung saluran pencernaan yang
melebar dengan fungsi utama menambahkan cairan asam pada makanan
yang masuk, mengubahnya melalui aktifitas otot menjadi massa kental,

dan melanjutkan proses pencernaan yang telah di mulai dalam rongga

>Gerrit Bevelander, Dasar-Dasar Histologi, (Jakarta: Erlangga, 1988), h. 244.
8Seeley, Essentials Of Anatomy and Physiology, (American: The MecGraw,2007), h. 455.

>’Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, I/mu Pengetahuan Alam......, h. 183.



29

mulut dengan menghasilkan enzim proteolitik  pepsin. Lambung
dibedakan menjadi empat bagian yaitu kardia, fundus, korpus dan
pilorus.”®

Bagian fundus dan korpus memiliki struktur meikroskopik
identik, sehingga secara histologos hanya ada 3 daerah. Mukosa dan
submukosa lambung yang tidak diregangkan tampak berlipat-lipat

memanjang yang disebut dengan rugae.” Struktur lambung pada manusia

dapat dilihat pada Gambar 2.11.

Esofagus

Otot  sfingter

Dinding lambung

Orot  sfingter
Pilorus

Filorus

D uodenurm

32 Lapisan otot polos

Gambar 2.11 Struktur Lambung pada Manusia®

d. Usus halus (intestinum small)

Usus halus dimulai dari ujung pilorus, tempat ia bersatu dengan
lambung, dan berakhir pada batas ileosekal, tempat ia bersatu dengan
usus besar. Panjangnya lebih kurang 720 cm, bergelung dalam rongga
abdomen, dan terbagi atas tiga bagian yaitu duodonum, jejenum, dan

ileum. Doudenum panjangnya hanya 20 cm. Doudenum secara relatif

¥Carlos Jungquera, Histologi Dasar.....,h.291.
*Kenneth, Anatomi and Physiology....... ,h. 967.

%7Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi, (Yogyakarta: Nuha Medika,
2014), h. 22.
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melekat pada dinding abdomen bagian posterior, oleh karena tidak
mengandung mesenterium pada sebagian besar panjangnya. Jejenum
panjangnya dua perlima sisa usus halus. Ileum panjangnya posterior
oleh mesenterium. Ujung ileum kembali melekat pada dinding abdomen
posterior oleh mesenterium. Ujung ileum kembali melekat pada dinding
abdomen bagian posterior.®'

Usus halus terdiri dari :**

1. Usus dua belas jari (duodenum)

2. Usus kosong (jejenum)

3. Usus penyerap (ileum)

Pada usus dua belas jari bermuara saluran getah pankreas dan saluran
empedu. Pankreas menghasilkan getah pankreas yang mengandung
enzim-enzim sebagai berikut :

1. Amilopsin (amilase pankreas) Yaitu enzim yang mengubah zat

tepung(amilum) menjadi gula lebih sederhana (maltosa).

2. Steapsin (lipase pankreas) Yaitu enzim yang mengubah lemak

menjadi asam lemak dan gliserol.

3. Tripsinogen Jika belum aktif, maka akan diaktifkan menjadi

tripsin, yaitu enzim yang mengubah protein dan pepfon menjadi

dipeptida dan asam amino yang siap diserap oleh usus halus.

S'Roland Leeson, Buku Ajar Histologi, (Jakarta: Kedokteran EGC, 1996), h. 359.

2Tambayong., Anatomi Dan Fisiologi Untuk Keperawatan........, h. 125.
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Empedu dihasilkan oleh hati dan ditampung di dalam kantung
empedu. Selanjutnya, empedu dialirkan melalui saluran empedu ke usus
dua belas jari. Empedu mengandung garam-garam empedu dan zat
warna empedu (bilirubin). Garam empedu berfungsi mengemulsikan
lemak. Zat warna empedu berwarna kecoklatan, dan dihasilkan dengan
cara merombak sel darah merah yang telah tua di hati. Struktur usus
halus dan struktur bagian dalam usus halus pada manusia dapat dilihat

pada Gambar 2.12 dan Gambar 2.13.

Usus 12 ja
(duodenum)

Usus
penyerapan
Cileunm)

Sumber: Longenbaker, 2010

Gambar 2.12 Struktur Usus Halus pada Manusia®

Vena membawa darah Vili
ke pembuluh hati (jonjot usus)

Dinding / e B  Kapiler .=
usus darah Pembuluh getah bening

Sumber: Reece et al. 2012

Gambar 2.13 Struktur Bagian dalam Usus Halus**

3K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 184.

4K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 186.
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e. Usus besar (intestinum large)

Usus besar terdiri atas membaran mukosa tanpa adanya lipatan
kecuali pada bagian distalnya (rectum). Vili usus tidak dijumpai pada
usus besar. Kelenjar usus berukuran panjang dan ditandai dengan
banyaknya sel goblet dan sel absortif dan sedikit sel enteroendokrin.
Sel absortifnya berbentuk selindir dengan mikrovili pendek dan tak
teratur.”’

Usus besar disesuaikan dengan fungsi utamanya yaitu absorpsi air,
pembentukan masa tinja, dan produksi mukus. Mukus jel berhidrasi
tinggi yang tidak hanya melumasi permukaan usus, namun juga

menutupi bakteri dan zat renik lain.°® Struktur usus besar pada manusia

dapat dilihat pada Gambar 2.14.
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3 / Rektum
Apendiks ' \
(Umbai cacing) Anus

Sumber: Tortora, 2008

Gambar 2.14 Struktur Usus Besar pada Manusia®’

8Luis Carlos Jungquera, Histologi Dasar-......, h. 305.
Seeley, Essentials Of Anatomy and Physiology......, h. 469.

"Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 187.
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f. Rektum dan Anus

Bagian akhir dari proses pencernaan merupakan bagian yang
menggelembung, yang disebut dengan rectum. Proses penyerapan air
tidak terjadi lagi di rektum. Rektum dapat berkontraksi, aktifitas
kontraksinya dapat menimbulkan refleksi defekasi, yaitu proses
pengeluaran zat-zat hasil pencernaan makanan melalui anus.®®

Rektum pada umumnya berada dalam keadaan kosong sampai
gerakan peristaltik kolon mendorong feses masuk ke dalamnya.
Gelombang peristaltik tersebut biasanya muncul setelah kita makan,
terutama ketika makanan memasuki doudenum. Dinding rectum akan
diregangkan oleh masuknya feses dan hal ini akan merangsang reflek
defekasi.”’

Anus merupakan lubang diujun saluran pencernaan, dimana bahan
limbah keluar dari tubuh. Sebagian anus trbentuk dari permukaan tubuh
(kulit) dan sebagian lainnya dari usus. Suatu cincin berotot terdapat pada
anus yang berfungsi untuk menjaga agar anus tetap terbuka.”

Struktur rektum dan anus pada manusia dapat dilihat pada Gambar 2.15.

valerie, Buku ajar Anatomi dan Fisiologi....., h. 357.
%Kenneth, Anatomi and Physiology....h. 991.

"Sunarto, Terampil Menerapkan Konsep dan Prinsip IPA Biologi Untuk Kelas II SLTP,
(Jakarta: Tiga Serangkai, 2003), h. 36.
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Yena

. Hedi Sasra

Gambar 2.15 Struktur Rektum dan Anus pada Manusia’’

3. Organ Pencernaan Tambahan

sistem pencernaan manusia tidak hanya terdiri atas organ pencernaan
utama saja, tetapi juga terdapat organ pencernaan tambahan berupa kelenjar-
kelenjar pencernaan. Kelenjar ini berperan membantu dalam mencerna
makanan. Kelenjar pencernaan berfungsi menghasilkan enzim-enzim yang
digunakan dalam membantu pencernaan makanan secara kimiawi. Terdapat
tiga organ pencernaan tambahan yaitu hati, kantong empedu dan pangkreas.72

a. Hati

Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh, berada pada bagian
rongga perut sebelah kanan di bawah diafragma. Hati berperan dalam
proses detoksifikasi. Ketika dalam darah terkandung beberapa zat yang
berbahaya dan bersifat racun maka hati akan menetralisir racun tersebut
sehingga tidak berbahaya bagi tubuh. Hati merupakan organ

penyimpanan. Hati akan memindahkan zat besi (Fe) dan vitamin A, D, E,

! Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi..., h. 46-47.

"?Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 188.
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K, dan B12 dari darah dan menyimpanya. Hati juga berperan dalam
menjaga keseimbangan kadar gula dalam darah.

Meskipun hati bukan satu organ pencernaan, tetapi hati dapat
mensekresikan empedu. Empedu mengandung garam empedu yang
memegang peranan penting dalam pencernaan lemak. Dalam
metabolisme karbohidrat, hati mempunyai fungsi menyimpan glikogen,

mengubah galaktosa dan fruktosa menjadi glukosa.”

Hati menghasilkan sekitar 1 liter empedu setiap hari. Empedu
mengalir melalui saluran hepatika kiri dan kanan dari kedua bolus hati,
lalu mengalir sepanjang saluran hepatika komunis dan saluran sistikus
ke kandung empedu. Kantong ini menampung sekitar 50 ml empedu
dan mengentalkannya, siap untuk dilepas setelah makan. Empedu

mengalir melalui saluran sistikus menuju bagian pertama usus halus.

b. Kantong Empedu

Kantong empedu merupakan organ yang berada di bawah hati.
kantong ini akan menyimpan getah empedu yang dihasilkan oleh hati.
Getah empedu berwarna kuning kehijauan karena mengandung pigmen
bilirubin. Bilirubin merupakan pigmen yang terbentuk dari pecahan
hemoglobin. Getah empedu akan dikeluarkan ke ususs halus dan
berperan dalam mengemulsi lemak. Dengan demikian, lemak akan

terpecah menjadi butiran-butiran kecil sehingga lebih mudah dicerna oleh

3Luis Carlos Jungquera, Histologi Dasar-..., h. 319
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enzim pencernaan dan melanjutkan proses pemecahan hingga dapat
diserap oleh tubuh.
c. Pankreas

Pankreas merupakan organ yang berada di balik perut di belakang
lambung. Sel-sel pangkreas akan menghasilkan cairan pankreas, yang
akan masuk kedalam duodenum melalui saluran pankreas. Ujung kepala
kelenjar ini terletak di putaran doudenum, tubuh utamanya terletak di
belakang lambung, dan ekor meruncingnya terletak di atas ginjal kiri,
di bawah limpa. Setiap hari, pankreas menghasilkan sekitar 1,5 liter getah
pencernaan yang mengandung enzim pemecah lipid (lemak), protein dan
karbohidrat. Cairan mengalir ke dalam saluran pankreas utama dan
aksesoris, yang mengosongkan getah ke dalam doedonum.

Pankreas juga merupakan kelenjar endokrin yang menghasilakan
hormon insulin. Hormon insulin berfungsi mengatur proses perubahan
glukosa dalam darah menjadi glikogen yang disimpan dalam hati.
Hormon insulin yang mengontrol keseimbangan gula dalam darah.
Apabila terjadi gangguan dalam produksi insulin maka dapa
mengakibatkan penyakit diabetes. Beberapa kelenjar pencernaan dapat

dilihat pada Gambar 2.16.
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Hati (liver)

Kantung
empedu

Pankreas

Sumber: Campbell et al. 2008
Gambar 2.16 Beberapa Kelenjar Pencernaan

4. Gangguan pada sistem pencernaan manusia

Saluran pencernaan manusia dapat terganggu karena bermacam-
macam hal, gangguan ini dapat terjadi pada salah satu alat pencernaan,
diantaranya:

a. Mag (Gastritis)

Gastritis yang timbul tiba-tiba (akut) bisa disebabkan oleh masukan
kelebihan, khususnya alkohol, atau obat yang diketehui memiliki efek
pada lapisan lambung, seperti aspirin. Gastritis kronis berkembang
dalam jangka waktu lama dan dapat disebabkan oleh gangguan berulang
pada lapisan lambung akibat alkohol, tembakau atau obat. Luka pada

lambung dapat dilihat pada Gambar 2.17.

"*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 188-190.
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Esofagus

Luka pada
jaringan lambung

Gambar 2.17 Luka pada Lambung”

b. Karies Gigi

Karies gigi atau gigi yang berlubang, merupakan kerusakan gigi akibat
infeksi bakteri yang merusak lapisan gigi sehingga merusak struktur gigi.
Bakteri pada mulut mengolah gula sehingga menghasilkan asam. Asam
yang diproduksi selama metabolisme dalam mulut ini dapat merusak gigi.
Gigi berlubang dapat menyebabkan nyeri pada gigi jika sampai terlalu
dalam kerusakannya karena telah sampai merusak saraf gigi. Karies gigi

dapat dilihat pada Gambar 2.18.

Gambar 2.8 Karies Gigi ™

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 194-195.

"*K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 194.
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c. Hepatitis

Hepatitis merupakan penyakit peradangan pada hati. Orang yang
menderita hepatitis ringan memiliki gejala seperti orang terkena flu,
yaitu sakit otot dan persendian, demam, diare, dan sakit kepala.
Penderita hepatitis akut dapat mengalami jaundice (menguningnya kulit
dan mata), membesarnya hati, dan membesarnya limfa. Hepatitis apabila
tidak segera di tangani dapat memicu fibrosis (kerusakan hati) dan
sirosis (gagal hati kronis). Sirosis dapat meningkatkan resiko
berkembangnya kanker hati. Orang yang menderita hepatitis dapat dilihat

pada Gambar 2.19.

(@ b

Gambar 2.19 (a) Orang yang Mengalami Jaundice, (b) Kondisi Hati,
Penderita Hepatitis, Sirosis,dan Kanker Hati’’

""Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam......, h. 195.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Research
and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji

efektifan produk tersebut.”

Dalam bidang pendidikan, metode ini dapat
digunakan untuk mengembangkan buku, modul, media pembelajaran, instrumen
evaluasi, model kurikulum, dan lain-lain.” Penelitian jenis ini berbeda dengan
penelitian pendidikan lainnya karena tujuannya adalah mengembangkan produk
berdasarkan uji coba untuk kemudian direvisi sampai menghasilkan produk yang
layak pakai.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).

Langkah dalam pengembangan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1

sebagai berikut:*

"®Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan(pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 407.

PAsep Saeful Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam pendidikan,
(Yogyakarta: Depublish, 2014), h. 16.

%Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28.
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Analysis Design Development

Evaluation Implementation

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE (Sumber: Sugiyono, 2015)
Modifikasi.

Analysis (Analisis)
Tahap pertama adalah analisis untuk mengetahui kebutuhan awal dalam
mengembangkan media pembelajaran ini. Diantaranya mengenai analisis
media yang dapat dijadikan sebagai alasan perlunya dikembangkan
sebuah media.
Design (Desain)
Tahap kedua adalah tahap pembuatan desain media yang akan
dikembangkan. Pada tahap kedua ini peneliti membuat rancangan atau
desain produk dari hasil analisis pada tahap sebelumnya. Produk yang
dibuat adalah media gambar pada materi sistem pencernaan.
Development (Pengembangan dan Pembutan Produk)
Tahap ini merupakan proses pembuatan media gambar. Pada tahap ini,
peneliti melanjutkan pembuatan media berdasarkan desain yang telah
dibuat. Media yang telah dibuat, kemudian dilakukan pengujian. Adapun
tahap ini pengujian di bagi menjadi 2 tahap yaitu:
a. Tahap pengujian oleh dosen pembimbing. Pada tahap ini, peneliti

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai produk

awal media gambar yang telah dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk



42

mendapatkan masukan atau saran dari dosen pembimbing agar media
yang di kembangkan menjadi lebih baik. Media gambar yang telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing kemudian diperbaiki
sesuai dengan saran yang diberikan.

b. Tahap pengujian oleh validator (dosen ahli materi dan dosen ahli
media). Pada tahap ini, media yang telah dikembangkan dan direvisi
sesuai dengan saran dosen pembimbing kemudian diserahkan kepada
ahli materi dan ahli media untuk diberikan penilaian atau validasi
terkait aspek uji kelayakan.

4. Implementation (Implementasi)

Media pembelajaran yang telah di kembangkan dan dinyatakan layak uji

oleh ahli media dan ahli materi nantinya bisa di implementasikan kepada

peserta didik.
5. Evaluasi (Evaluasi)

Tahap evaluasi ini adalah tahap akhir dari pengembangan media

pembelajaran yang dilakukan. Namun dari itu peneliti pada penelitian ini

hanya meneliti sampai tahap pengembangan.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 2 orang ahli materi dan 2 orang
ahli media yang merupakan dosen Jurusan Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry

Banda Aceh yang memiliki keahlian di bidang media pendidikan.
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C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang di pilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.®' Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah lembaran angket uji validasi.
1. Validitas instrumen
Validitas instrumen adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes
mengukur apa yang hendak di ukur.** Uji validitas instrumen dimaksudkan
untuk mengetahui keterpaduan butir-butir pernyataan yang digunakan pada
media pembelajaran, apakah sesuai dengan apa yang sedang diukur.*
Validasi dalam penelitian ini didasarkan pada dua hal yaitu dengan
didasarkan pada kisi-kisi yang disusun dan didasarkan pada pendapat ahli.
Cara untuk mendapatkan validasi insrtumen adalah dengan penyusunan Kkisi-
kisi sebagai acuan dalam penyusunan instrumen. Validasi instrumen
mencakup dua komponen yaitu:
a. Validasi Instrumen untuk Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh salah seorang dosen Prodi Pendidikan
Biologi UIN Ar-Raniry. Adapun tujuan validasi ahli materi yang

dilakukan bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk

81 Arikunto Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2000),h. 134.
82 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 31.

¥Samsul Bahri, Model Penelitian Kuantitatif — Berbasis SEM-Amos, (Yogyakarta:
Depublish Budi Utama, 2015), h. 54.
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merevisi produk media gambar tentang materi sistem pencernaan. Kisi-
kisi instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi®*

Aspek . Jumlah
No Penilaian Indikator Butir
Relevansi Materi dengan Silabus
1 Pembelajaran ~ Materi yang disajikan sistematis

Kejelasan struktur materi di sajikan

Materi sesuai dengan yang dirumuskan

Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
Cakupan materi berkaitan dengan sub tema
yang dibahas

) ] Materi mudah dimengerti 1
2 Isi Materi Materi jelas dan spesifik |
Gambar yang diberikan sesuai materi |

Ketepatan ~ contoh-contoh  gambar  yang
diberikan untuk kejelasan materi

Jumlah 10
(Sumber: Erwin, 2017) dimodifikasi.

b. Validasi Instrumen untuk Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh salah seorang dosen Prodi Pendidikan
Biologi UIN Ar-raniry. Validasi ahli media ini bertuyjuan untuk
melakukan uji kelayakan media gambar yang dilihat dari aspek tampilan
dan penyajian media. Validasi yang dilakukan menggunakan Imbar
validasi yang berupa pernyataan-pernyataan, ahli media memberikan
saran dan komentar, serta rekomendasi untuk perbaikan. Kisi-kisi

instrumen untuk ahli media dapat dilihat pada Tabel 3.2.

*Erwin Putera Permana,”’Pengembangan Multi Media Interaktif pada Mata Pelajaran IPA
Materi Mendeskripsikan Daur Hidup Hewan di Lingkungan Sekitar Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar”, Jurnal PGSD, Vol. 10, No.2, 2017, h. 84.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media®

No  Aspek Penilaian Indikator ngl.ah
utir

Desain media sesuai dengan materi Sistem 1
pencernaan
Desain media terlihat menarik 1
Teks dapat terbaca dengan baik 1
Ukuran teks dan jenis huruf 1

1 Tampilan Desain media menyajikan struktur dan fungsi |
sistem pencernaan manusia
Pemilihan warna dalam media 1
Pemilihan media yang unik 1
Kejelasan petunjuk 1
Gambar terlihat jelas 1
Tampilan media menarik dan mudah 1

2 Penyajian media dibawa/dipindahkan
Diberi judul/ keterangan media 1

Jumlah 11

(Sumber: Erwin, 2017) dimodifikasi

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam

8 Sumber-sumber

rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.
perlengkapan untuk mendukung keakuratan informasi dalam pengembangan
media gambar pada materi sistem pencernaan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli.

Lembar validasi ahli yaitu berupa angket validasi ahli yang di dalamnya berisi

sejumlah pernyataan tentang aspek media dan materi. Instrumen ini digunakan

untuk memperoleh data mengenai pendapat validator terhadap media gambar pada

®Erwin Putera Permana,”’Pengembangan Multi Media Interaktif pada Mata Pelajaran IPA
Materi Mendeskripsikan Daur Hidup Hewan di Lingkungan Sekitar Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar”, Jurnal PGSD, Vol. 10, No.2, 2017, h. 84.

%Masnur Muslich dan Maryaeni, Bagaiman Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
h. 41.
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materi sistem pencernaan yang disusun sehingga menjadi pedoman dan acuan

dalam merevisi media.

E. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Hasil Validasi Ahli
Awalnya peneliti membuat lembar validasi yang berisi butiran soal
berupa pernyataan. Lalu validator menjawab dengan memberi tanda centang
pada kategori yang disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang
terdiri dari 5 skala penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skor Penilaian Validasi Ahli®’

Keterangan Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Sumber: Umar, 2003)

Hasil validasi yang tertera dalam lembar validasi ahli akan dianalisa

menggunakan rumus sebagai berikut:*

p=%x100

Keterangan:

p = Angka persentase data angket
f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum

Kemudian hasil persentase validasi ahli tersebut dapat dikelompokkan

dalam kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh

8"Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 136

*Herwati,”Pengembangan Media Keanekaragaman Aves Sebagai Sumber Belajar Biologi”,
Jurnal Lentera Pendidikan LPPM UM , Vol. 1, No.1, 2016, h. 32.
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kesimpulan tentang kelayakan media pada materi sistem pencernaan manusia,

kriteria interpretasi skor berdasarkan skala likert dapat dilihat pada Tabel 3.4

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Kelayakan®

Kriteria Interpretasi

Penilaian
80% < x <100% Sangat layak
60% < x <80% Layak
40% < x < 60% Cukup layak
20% < x <40% Tidak layak
0% <x<20% Sangat tidak layak

(Sumber: Novianti, 2015)

¥Desti Ayu Novianti,”Pengembangan Media Akutansi Aset Tetap Berbasis Pendekatan
Saintifik Sebagai Pendukung Implementasi K-13 di SMK 2 Buduran”, Jurnal Pendidikan , Vol. 3,

No.1, 2015, h. 4.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan Media Materi Sistem Pencernaan Manusia
Pengembangan media gambar pada materi sistem pencernaan manusia
ini telah dilakukan melalui beberapa tahap. Pada bab ini akan dijelaskan
secara keseluruhan hasil penelitian pengembangan media gambar pada materi
sistem pencernaan manusia. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Langkah dalam pengembangan model
ADDIE sebagai berikut:
a. Analysis (Analisis)

Tahap ini dilakuakan analisis kebutuhan untuk memperoleh informasi
yang berkaitan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan apa yang
diperlukan oleh peserta didik. Sehingga peserta didik lebih mudah dalam
memahami pembelajaran.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengobservasi peserta didik di
kelas VIII MTsS Darun Najah di Kabupaten Pidie. Berdasarkan hasil
wawancara langsung dengan salah seorang guru Biologi di sekolah
tersebut, peserta didik kurang termotivasi dalam belajar dan kurang
memahami materi sistem pencernaan manusia yang dianggap susah
untuk dipahami. Hal ini juga didasari karena pembelajaran hanya

menggunakan buku teks, guru juga masih menggunakan metode

48
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ceramah, sehingga proses pembelajaran hanya berpedoman pada guru
dan buku teks. Penggunaan bantuan media gambar sangat membantu
peserta didik dalam memahami materi sistem pencernaan manusia.
Media gambar dapat membantu menjelaskan lebih detil tentang sistem
pencernaan manusia karena tersedia teks dan gambar yang berwarna.

Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti tertarik untuk membuat dan
mengembanngkan media gambar agar peserta didik tidak bosan belajar
dengan pembelajaran yang hanya berpedoman pada guru dan buku teks.
b. Design (Desain)

Tahap desain yaitu merancang konsep produk. Kegiatan perancangan
dilakukan dengan membuat stotyboard yang merupakan garis besar yang
berisi isi media secara umum yang meliputi gambar dan materi.
Selanjutnya persiapan software yang diperlukan untuk membuat desain
media. Aplikasi yang diperlukan untuk mengembangkan media gambar
yaitu Software Corel Draw.

Software Corel Draw merupakan aplikasi utama yang digunakan
untuk membuat desain media gambar. Tampilan aplikasi seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 4.1.

R B e 1T o |
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Y
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Gambar 4.1 Tampilan aplikasi Corel Draw
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c. Development (Pengembangan dan Pembuatan Produk)

Tahap pengembangan dilakukan pembuatan media gambar
berdasarkan storyboard yang telah dibuat. Tahap ini yang perlu
dilakukan yaitu pengetikan materi dan penempatan gambar. Proses
pembuatan media gambar ini menggunakan Software Corel Draw. Media
yang akan dibuat terdiri dari beberapa komponen yaitu: Desain untuk
cover, silabus, materi dan profil peneliti. Adapun desain awal dan desain
setelah revisi media adalah sebagai berikut:

1. Cover

Pembuatan cover pada media ini diharapkan menjadi daya tarik
bagi pesetra didik dengan tampilan gambar tiga dimensi. Adapun

tampilan cover dapat dilihat pada Gambar 4.2.

MEDIA PEM
SISTEM PENCERNAAN
L4 T NG W A Ul |

R o\
BELAJARAN BIOLOGI

Gambar 4.2 Desain awal cover
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2. Silabus
Silabus didalamnya terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran. Tampilan silabus seperti yang

terlihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4.

SILABUS

A Kompetens Inti
KIL dan KI2: Menghargai dan menghayati ojorss sgim yang dianuings sera C. Tujuan Pembelajaran
Menghargai dan menghuyati pesilsku jujer, disiplin, santun, pescaya diri, peculi
dlan bertanggung jawah dalam beringeraksi secarn efektif sesuai dengan perkembangan Pertemuan |
wnak di linghungan, kelumga, sekolab, masamkat din lingoungan alam sekir,
bangsa, e, dan kawasan regonal. Siswa mampu menginformasikan jenisenis baltan makanan senta kandungan halan
KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan fuktual, konseptual, prosedunl, dan s

meiakognitif pada tingkat icknis dan spesifik sederbama berdasarkan rasa ingin 7 Z .
tahurya tentang oy pengesshusn, whoologl, senl, budays dengan wawasan b &_ltwmnmpll mmwm\lgn OB R dn\fm mm“““"”’fm”
bemanusisin, kebmpyn, G besegirn terksil fenomem don Kejodian tampsk 3. Siswa mampu menyumpaikan fungst organ sisle penccrnaan masia

k. - Siswa mampu menyampaikan proses penceraan dalam whub

K Menunjukkan kelerampilen memalar, mengalah, din menyaii secara kneail, Siswa mampu mengkomunikasikan kajian duta hasil diskusi mengenai argan, fungsi,
produktif, kritis. mandirt, kolaboratif, dan komnikatif, dalam ranah konkret dan b dlan proses pencemaan manusia

ahstrak sesumi dengan yang dipelajori 6 sekolah dan sumber lnin yang sama. dalam

sudus pandang tecei, Pertemuan 11

15 Merganaliss skt procirnaan | Prtétian | T S ’
Pmmmmm:‘:mi 151 Mengifeicnl oot |bakan 8. Siswn mampu menyelidik teriadinya proses penceraan mekanik dan kimiawi
gungeuan yang berhubungan dengan meibwun sty kandungin  baban
Sistem pencemann, gerin upay makanan
menjagn keschyian sisem 352 Mengurutksn cozm-organ dalam sistem
petcernn PENCCE anUsE

153 Memyampakon fungs ot ssiem

PNCEmED manusia

354 Menyampuikan proses pencemamn dalari

fubuh

Partemusan |1

155 Moy poguen  sistem

cernn memusia

15 Menyajikan basi penyelidian | Pertennun |
entang penceman mekands dan [ 451 Mengkamenibaiian bjian data sl
Kimiawi diskwsi mengensi o, fungs, dan

DRSS PENOSTIAAN L1 1

Pertoian ||

452 Mengelii tesjadings proses pencernzan

mekanik dn kinivwi

Gambar 4.3 Desain Awal Silabus Gambar 4.4 Desain Awal Silabus
Halaman Pertama Halaman Kedua
3. Halaman Materi (Sitem Pencernaan Manusia)
Halaman Materi Sistem Pencernaan Manusia adalah halaman yang
didalamnya terdapat penjelasan tentanng materi sistem pencernaan
secara umum. Tampilan halaman materi sistem pencernaan manusia

dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Sistem Pencernaan
Manusia

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Materi
Sistem Pencernaan Manusia
Halaman Materi Karbohidrat adalah halaman yang didalamnya
terdapat penjelasan tentang materi karbohidrat yang dilengkapi
dengan beberapa gambar makanan yang berfungsi sebagai sumber
energi. Tampilan halaman materi karbohidrat dapat dilihat pada

Gambar 4.6 dan Gambar 4.7.

ZAT MAKANAN ZAT MAKANAN

Karbohid Karena a,
i kP Kasbohidrat

sumber energl utama. Contoh sumber karbohidrat adalah zat tepung dan gula. Zat tepung

diperoleh dari nasi, sagu, ror, ketela, jagung, kentang. dan ubi. Satugram karbehidrat

menghasilakn 40-4,1 kilokalor.

@
' % . - :3_-
’.ﬁ'gh,;ﬁ

(@) —

r,mL@mwmn yang Berfungsi sebagal Sumber Energi, (a) Nasi, (b) Roll, {c) Pisang

Gambar 1. Makanan yang Berfungsi sebagal Sumber Energl, (a) Mas, (b) Rotl, (¢} Pisang

w’ Sumber : Dok, Kemendikbud
Gambar 4.6 Tampilan Materi Gambar 4.7 Tampilan Materi
Karbohidrat validasi Karbohidrat Validasi

Pertama Kedua
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Halaman Materi Protein adalah halaman yang di dalamnya terdapat
penjelasan tentang protein yang dilengkapi dengan gambar sumber
protein. Tampilan halaman materi protein dapat dilihat pada Gambar

4.8 dan Gambar 4.9.

ZAT MAKANAN ZAT MAKANAN

~Protein merupakan molekul besar yang terdir atas sejumioh gsam dmino. ASom amine terdiri

‘besar yang

atas karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, dan kadang-kadang acla belerang. Protein 1 atas karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, don kadang-kodang ada belerang. Pratein berfungsi
 sel i untuk pereumbuhan dan mengganti sel-sel yang rusak, pembuat enzim dan hormon, serta
dari i i J pembentuk antibodi. Protein berasal dari hewan (protein hewoni) dan tumbuhan (protein

berfungsi

nabati. Bahon makanan yang mengandung protein hewan anatara Jain daging, ikan, telur

(protein hewani
ikan, el dan kel i
kedelai, kacang hijau, dan kacang- kacangan lainnya.

susu, don keju. Sahan makanan yang mengandung protein nabati odalah kouang kedeloi,
‘kacang hijou, don kacng- kocangan ainnya.

Gambs G imber Protein g
:
Sumber ; www, menshenlth . com
Gambar 4.8 Tampilan Materi Gambar 4.9 Tampilan Materi
Protein Validasi Protein Validasi
Pertama Kedua

Halaman Materi Lemak adalah halaman yang di dalamnya terdapat
penjelasan tentang lemak yang dilengkapi dengan gambar lemak, (a)
minyak dari biji-bijian, contoh lemak tak jenuh, (b) margarin, contoh
lemak jenuh. Pada halaman materi ini terlihat rataan tulisan kurang
rapi, pemilihan huruf yang kurang sesuai, penambahan nomor gambar
dan mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih
sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman materi lemak

dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11.
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ZAT MAKANAN ZAT MAKANAN

Lemak atau fipid diperlukan tubuh karena berfungsi menyediakan energi sebesar 9
kilokalori/gram, melaruthan vitamin A, D, E, K, dan dapat menyedikon asarh lemak esensiol

L

kilokalori/gram, melorutkan vitamin A, D, E 4 lftm dapat menye Iflﬂkﬂlr asam lemak esensial
bagi tubuh manusia. L

s At b s PRy

anuhrinn lemaktak jenuh. Lemak tak jenuh

biasanya cair pada mhuknmar i it dalambii subukamdar, Minyak rabatidan lemak it
ak jenuh. Lemak ji tak jenuh. wmmmmmmmwmmmnm s,
d:remukarrdahm daging, susu, ke]u ‘minyak kelapa, dan minyak kelapa sawit. keju, minyakkelapa, don minyak kelopasowit.

Gambar 3. Lema, (a) Minyak darl Bij-bjkan, Contoh Lemak Tak Jenun, (o) Margarin,
Contoh Lemak Jenuh

Sumber : 0, wivw: webmid com, b www dicirendahkalori,com

Gambj ak, (a) Minyak dari Biji-biian, Contoh Lemak Tak Jenuh, (b) Margarin,
Conloh Lemak Jenuh

umber : 1. wiyw.wvebmd.com, byww.dietrendubkalori.com

Gambar 4.10 Tampilan Materi Gambar 4.11 Tampilan Materi
Lemak Validasi Lemak Validasi
Pertama Kedua
Halaman Materi Vitamin adalah halaman yang di dalamnya
terdapat penjelasan tentang vitamin yang dilengkapi dengan gambar
buah dan sayur sebagai sumber vitamin dan tabel jenis vitamin,
manfaat dan sumbernya. Pada halaman materi ini terlihat rataan
tulisan kurang rapi, materi terlalu sedikit, pemilihan huruf yang
kurang sesuai, penambahan nomor gambar dan mengecilkan sumber
gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih sesuai agar terlihat lebih
menarik. Tampilan halaman materi vitamin dapat dilihat pada Gambar

4.12 dan Gambar 4.13.
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ZAT MAKANAN ZAT MAKANAN

Virninutk mengatur fungsl uh J— _] Vitamin dibutuhkan tubuh dalam jumiah sedikit walaupun sedikit namun harus ad, karena

dilkelompokkan menjadi dus, yaitu vitamin yang lanit dalam sir (vitamin B dan C) dan
vitamin yang larut dalem lemak (vitamin A, D, E dan K). Khusus vitamin D dapst terbentuk

1

- — AW
Gambar 4. Buah dan Sayur sebagal Sumber Vitamin

Tabel 1. Jenis Vitamin, Manfaat Dan Sumwﬂia

ViLB | Mengatur fungsi tubuh, Gandum, makanan laut,

| membantu untuk menghasilkan | daging, telur, produk susu
sel darah merah seperti susu asam, savurn
berdaun hijau, kacang
viLe Membentuk kalagen, membantu | Buah jeruk, stroberi, jambu
| menjaga keschatan jaringan biji, <abai, tomat, brokoli,
tubuh seperts g dan ott, dan bayam, dan et buah
| dan membantu tubuh melawan | jeruk
| infeksi
() Munguatkan Il dan gigs, | Kuning telur, minyak
membantu tubub menyerap | ikan, dan makanan yang
| kalsium pembentuk tulang diperkaya seperti susu sert

susu kedelai.

Vit.E | Sebagai antioksidan dan Minvak savur, kncung.
membantu melindung sel

duri kerusaken, penting bugi
| Kemehatan sel-sel darah merahi | gandum

eperti
am, umbi-umbion,

| darah dan me
| pertumbuhan
| tulamg

Sumber : Dok. Kemendikbud Sumber : Dok, Kemendikbud

Gambar 4.12 Tampilan Materi Gambar 4.13 Tampilan Materi
Vitamin Validasi Vitamin Validasi
Pertama Kedua

i, sy
n odul su
schatan umb i hischatan

-
| g

Halaman Materi Mineral adalah halaman yang di dalamnya
terdapat penjelasan tentang mineral yang dilengkapi dengan gambar
bahan makanan sumber mineral, (a) telur, (b) susu, (c) kacang
panjang, (d) buah jeruk dan tabel mineral, kegunaan dan sumbernya.
Pada halaman materi ini terlihat rataan tulisan kurang rapi, pemilihan
huruf yang kurang sesuai, penambahan nomor gambar dan
mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih
sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman materi mineral

dapat dilihat pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15.
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ineral menupaken nutrs

karbon, Mineral berfungsi unt

Proses
tubuh, serta

| mermbantu reaksi kimia tubub
. PR

tuk
hut oksigen ke seluruf

Mineral
Kalsium (Ca)

Fosfor (F)

Potasitn/
Kalium (K)

Kegunaan

DT T ——

Sumber

Bahan pembentuk tulang, gigi, kerja Telur, sayuran hijay,

olot, dan ketja saraf

Membantu dalam kontraksi dan
relaksasi otot serta pembentukan
tulang-gigi

Mengatur keseimbangan air dalam
sel, mempercepat hantaran impuls
o e, can ke oot

hedelal

Daging, gandum, keju |

Pisang, kentang, kicang, |
daging, dan jeruk

Stk
Natrium (Na)

Merjage kscimbngan ciran diam

jaringan tubuh, dan mempercepat
hantaran impuls pods saraf

Daging, susu, ke,
‘garam, dan wortel

Tesi (Fe)

Bahan utama penyusunan
hemoglobin pada sel darah merah

Daging merah, kacang,
‘hayam, dan telur

Toxlinm 1)

Seng

Sebagal salah salu suniber

hormon troksin dan merangsang
melabolisme

Menjaga kekebalan tubub,
kesehatan mata, menghambat
virs, mengurangi isiko kanker,
keschatan ongan vital laki-hakd, dan
mem percepat penyembuhan luka

Than baut dan garum
beriodium

Kacang-Kacangan, biji-
Bijan, dan ganduim

Sumber ; Dok, Kemendikbud

Gamb@ahan Makanan Sumber Mineral, (a) Telur, (b} Susu, {c) Kacang Panjang,

Gambar 4.14 Tampilan Materi
Mineral Validasi
Pertama

ZAT MAKANAN

Mineral
—
Mingral merupakan nutrsi yang sedikit mengandung atom karbon. Minesal berfungsi untuk

sertapembentulan donpereibaraantubong

i |
()

Gambar 5. Bahan Makanen Sumber Mineral, (a) Telur, (b) Susu, ¢} Kacang Paniang,
(d) Bugh Jeruk

Tabiel 2. Mineral Kequnaan dan Sumbemya

Bl (Ca) | Bahan pombenbib flaiig gigl, berja | Tebir, saviiran hjas,
i, dlah Ko saral  bealelai !
Fasdt {F) Membinta dalam bowtraksl din | Duging, gandu, ke
relaksasd otof s pembenruban
iz gigi
Potasiun/ | Mengatur heseimbangan air dalom | Pisang, hentang, kicang,
Kadfum (K} el mempereept hantaran imsple | daging, din ek

_|palisnf ikl

Sasfhm/ Mo busabangan caran dakim | Duging, susi, ki,

Natriur (Na) | jaringan tubuh, dop memperopst | garam, dag worsd
antaran il ok s
Besi (Fe) el A AR g ek, Kieig,
— L.l WL LB
Tusliuam (1) Seluigil salahs st sumlier Tkan kaut dhin garam
Borman troksin din meningsang | berbodiom
metabl s
seng Menjaga kekehalan tubih. Kacang kieangan, biji

ksl i, et i, sl i
viris, incigurangl risiko Laithet,
Koschatan angan vital labi-laki, dan

miempercepst pnsembahan uka

Suntbet : Dok, Remendikbud

—_—

Gambar 4.15 Tampilan Materi

Mineral Validasi
Kedua

Halaman Materi Air adalah halaman yang di dalamnya terdapat

penjelasan tentang air yang dilengkapi dengan gambar persentase air

dalam tubuh manusia. Pada halaman materi ini terlihat rataan tulisan

kurang rapi, pemilihan huruf yang kurang sesuai, penambahan nomor

gambar dan mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan

yang lebih sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman

materi air dapat dilihat pada Gambar 4.16 dan Gambar 4.17.
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T

[Air merupakan senyawa yang penting bagisemua bentuk kehidupan. Nutrlsi yang masuk ke

tubuh kamu ti patdi lehse il ti ir. Sekitar
(- 80% tbufr i air. Tub irkefik
[bernapas, berkeringat, buang air besar dan buang air kedl.
seqera digantf dengan minum air sebanyak 2 fiter atou 8 gelos seharl.

Air merupakan senyawd yong penting bagi semiia bentuk kehidupan. Nutrisi yang masuk ke
AR R Y Vo 4 Saitar60-

i 8% kompanen sel tubuh makhluk hidup edelah air. Tubuh dapat kehilangan air ketika
i air tersebut harus bemapas, berkeringan, b : :; B bacil Kahils LI

Tubuh Manusia Tubuh Manusia
72% Air ‘
. Paru-paru: 92% air . Paru-paru; 2% air
“ Darah: 82% air ; 2 e « Darah: B2% air
2 @'I Kulit: 80% air A i @ Kulit: 80% air
", - )
‘ . Otot: 75% air . . Otot: 75% air
O Otak: 70% air ; O Otak: 70% air
@ Tulang: 2% air . @ Tulang: 22% air
\

Gamh@tsentase Air dalam Tubuh Manusia Gambar 6. Persentase Alr dalam Tubuh Manusia
umber : Dok. Kemendikbud Sunber: Dok, Kemendibbad

Gambar 4.16 Tampilan Materi Air Gambar 4.17 Tampilan Materi Air
Validasi Pertama Validasi Kedua

Halaman Materi Pencernaan Mekanik dan Kimiawi adalah halaman
yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang proses pencernaan
mekanik dan kimiawi yang dilengkapi dengan gambar. Pada halaman
materi ini terlihat rataan tulisan kurang rapi, pemilihan huruf yang
kurang sesuai, penambahan nomor gambar dan mengecilkan sumber
gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih sesuai agar terlihat lebih
menarik. Tampilan halaman materi pencernaan mekanik dan kimiawi

dapat dilihat pada Gambar 4.18 dan Gambar 4.19.



PENCERNAAN MEKANIK DAN
KIMIAWI
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mekanik yoitu proses pengh fisik i
bagion yang lebih kecil prosses kimiaws yaitu peristiwn penghancuron bahan makanan
] akibat reaksi kimio antara bahon makanan dengan bahan kimia, yoity enzim

emaan,

Sumber : Dok. Kemendikbud

Gambar 4.18 Tampilan Materi
Pencernaan Mekanik
dan Kimiawi Validasi

Pertama

PENCERNAAN MEKANIK DAN
KIMIAWI

R berakuran besar Bartiran kecil votl

. '
| :

y Pencernaan

o oy S B oy

L] [ ] o™ o
Molckul smilem Mabebl ghikisa

Gambar 16. Pencemnaan Mekanik dan Kimiawi

Sumber ; Dok, Kemendikhud

Gambar 4.19 Tampilan Materi

Pencernaan Mekanik
dan Kimiawi Validasi

Kedua

Halaman Materi Alat Pencernaan pada Manusia adalah halaman

yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang proses pencernaan

manusia yang dilengkapi dengan gambar sistem pencernaan manusia.

Pada halaman materi ini terlihat rataan tulisan kurang rapi, pemilihan

huruf yang kurang sesuai,

penambahan nomor gambar

dan

mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih

sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman materi alat

pencernaan manusia dapat dilihat pada Gambar 4.20 dan Gambar

4.21.
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ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

io mefi jar pencernaan.
i i dari mulut, lambung, usus halus, usus

besar, rektum dan anus.

Muilut Kelenjar Miilut Kelenjur
\ alr ludah \ alr ludah

Kerongkongan - Kerongkongan
(enofagus) - (emnfagun)

Lambing Lambiing

Usus }
4 halus H < 4 halus

Usus 4 \ . Uniin
bosar .y Desar

Rekium Rektim
Anus A

GamremFememmnManusia Gambar 7. Sistem Pencernaan Manusia
E—————
Gambar 4.20 Tampilan Materi ~ Gambar 4.21 Tampilan Materi
Alat Pencernaan Alat Pencernaan
Manusia Validasi Manusia Validasi
Pertama Kedua

Halaman Materi Mulut adalah halaman yang di dalamnya terdapat
penjelasan tentang mulut yang dilengkapi dengan gambar struktur
rungga mulut. Pada halaman materi ini terlihat rataan tulisan kurang
rapi, pemilihan huruf yang kurang sesuai, penambahan nomor gambar
dan mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih
sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman materi mulut

dapat dilihat pada Gambar 4.22 dan Gambar 4.23.



ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

mult i
mengatur makanan pa
berfungsi sebagai Sesuai ungsinya gigi
. Gigiserf berfungsi untuk mengigit dan memotong makanan.
b.Gigitaring berfungsi untuk mengeyak atou merobek.

[ berfungsi

Gigi taring

Gam@klur Rongga Mulut pada Manusia
umber : Reee et al. 201

Gigi seri

Gambar 4.22 Tampilan Materi
Mulut Validasi
Pertama

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

- Gigi
/7 geraham

Gigi seri Gigi taring
Gambar 8. Struktur Rongpa Mulut pada Manusa

Sumber : Reee et al. 2012

Gambar 4.23 Tampilan Materi

Mulut Validasi
Kedua
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Halaman Materi Kerongkongan adalah halaman yang di dalamnya

terdapat penjelasan tentang kerongkongan yang dilengkapi dengan

gambar kerongkongan dan gerakan peristaltik. Pada halaman materi

ini terlihat rataan tulisan kurang rapi, pemilihan huruf yang kurang

sesuai, penambahan nomor gambar dan mengecilkan sumber gambar,

sehingga di ganti dengan yang lebih sesuai agar terlihat lebih menarik.

Tampilan halaman materi kerongkongan dapat dilihat pada Gambar

4.24 dan Gambar 4.25.
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Kerongkongan

\gkog yang memir darimulut ke
dalam lambung. Seteloh melalui rongga mulut, makanan yang bethentuk bolus akan masuk
kedalam faring. Faring adalah safuran jang dari bagian
sampai ing pemapasan yang

iglotis. Eplglot pemapasan (loring) agar

makanan tidak masuk ke saluran pemafasan. Setelah melalui faring bolus menuju ke
Otot i sehi i k
yang mendorong bolus kedalam lambung.

=

& — -
\r Lidah h @ _1
M.lkm.m‘ ' \ /{.\.
Epiglotis \‘)&_,thl gus

relaksasi
pernane || e
L5t kontraksi

@& #ﬁumnmm

~

—_h

Gamb@em ngkongan dan gerakan perislatik

umber : Reee et al. 20

Gambar 4.24 Tampilan Materi
Kerongkongan
Validasi Pertama

ey

—
Gambar 4.25 Tampilan Materi

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

Kerongkongan

Keronghogan adalah tobung berotot yang berfungsi memindahkan makandn dari mulut ke
dalom lambung. Seteloh melalui rongga mulut, makanan yang berbentuk belus akan masuk
kedalom faring. Faring adalah saluran jang dari bagian belakang lu
sampai s da panghaifring terdapatkotup pemapesen yaryg
disebut epiglotis. Epiglotis berfungsi untuk menutup yung sakuran pemapasan (laring) agar
makandn tidak mask ke sakiran pernafasan. Setelah melalui faring, bolus menuju ke

gkongan. Otot kerongh berkontraksi sehingga bulkan gérakan meremes

P~ £~
O —
%
o |
B § “)
Mibinan " \\ /7l
o '3
Epiglotis \. __Fsofagus
relaksasi
(:":::‘:":.!‘ . Esofagus
et kontraksi

} g Lambung
= i

Gambar . Kerongongan dan gerakan perslatk

Sumber : Reee ef al. 2012

Kerongkongan
Validasi Kedua

Halaman Materi Lambung adalah halaman yang di dalamnya

terdapat penjelasan tentang lambung yang dilengkapi dengan gambar

struktur lambung pada manusia. Pada halaman materi ini terlihat

rataan tulisan kurang rapi, pemilihan huruf yang kurang sesuai,

penambahan nomor gambar dan mengecilkan sumber gambar,

sehingga di ganti dengan yang lebih sesuai agar terlihat lebih menarik.

Tampilan halaman materi lambung dapat dilihat pada Gambar 4.26

dan Gambar 4.27.
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L if-endokrin meneerna

mensekresi hormon, Lambung dibedokan menjadi empat bogian yaitu kardio, funds,

korpus dan pilorus. D dalam lambung terjadi pencernaan mekanis dan kimlaw! Secara
kanis ofot lambung lambung berkontraksi fuk-acuk bolus. Secara kimiawi bol

tercampur dengan getah lambung. Getatt larbung mengandung, asam klorida (HCL), enzim

pepsin, dan enzim renin, 24jomdidal

Jambung, jod kimus (bubur usus). Kimus akan

usus dua belas jari dibantu oleh otot-atot yang tersusun melingkar antara lombung dan usus
duabelosjari

Esofaqus

Otel sfingter
Pilorus
Pilarus

Dundenum

3 Lapisan otot polos

Gamh@Jklur Lambung pada Manusia

Sumber : Zulyina, 2014

—
Gambar 4.26 Tampilan Materi

Lambung Validasi

Pertama
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ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

e g . b p
harman. Lambung dibedakan menjadi empat bagian yaitu kardid, findy dan i

Di dalam lambung tesjodi pencemadn mekanis dan Kimiawi. Secara mekonis otat lambiing
lambung berkontraks mengadub-aduk bols. Secara kimiaw balus tercampur dengan getah
lanibung. Getah lambung mengandung, asam Korida [HCL), énzim pepsin, dan enzitm rénin.
Setelah melolui proses pencernaan selama 2-4 jam di dalarm lambiung, bolus menjai kimis
:Mhﬁmm“ Ak Ak A Adkics g . dia b facs i b [uh

O T

Esofaqus

Olar shinper

Dinding lambung

(ol slingter
Pl
Pilarus

Dug denum
3 Lapisan otot polos

Gambar 10. Strukiur Lambung pada Manusia

Sumber: Zulylo, 014

Gambar 4.27 Tampilan Materi

Lambung Validasi
Kedua

Halaman Materi Usus Halus adalah halaman yang di dalamnya
terdapat penjelasan tentang usus halus yang dilengkapi dengan gambar
sruktur usus halus pada manusia dan struktur bagian dalam usus halus.
Pada halaman materi usus halus terlihat rataan tulisan kurang rapi,
pemilihan huruf yang kurang sesuai, penambahan nomor gambar dan
mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih
sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman materi usus

halus dapat dilihat pada Gambar 4.28 dan Gambar 4.29.



ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

Usus halus dimulaf dari ujung pilorus, tempat ia bersatu dengan lambung, dan berakhir padal
batas ileosekal, tempat ia bersatu dengan usus besar. Panjangnya lebih kurang 720 cm,
bergelung dal danterbagi atas tiga bagian yai Jejenurn,
dan ifeum. Doudenum panjangnya hanya 20cm.

y
3 9
| Usustengah
—N AL (iejunum)
Usus 12 im&’\ ;

(duodenum)

Usus

Ulewn)

N
Gam@‘uk\ur Usus Halus pada Manusia

Vnmerbow v
ko ponbubik bat feojotusts) Wil

L2
0
Lapisan L
o s 8
Lt ) -/
Wl A ‘ 4 ) Sl
{ [ s
AU
Bind: L&, \f/ Kapllr PSS
u\w"“/ ) N P b

Gamfar: Syuklur Bagian dalam Usus Halus

Strmber : Longenbaker, 2010 - Recee ef al 2012

Gambar 4.28 Tampilan Materi
Usus Halus
Validasi Pertama
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Usus Halus

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

Usus hausdiadaldon jung ploras [ g, dan beratihe pada
batas iecsekal tempat ia bersatu dengan usus besar, Panjangriya lebib kusang 720 ¢,

jeienum, dan

ilewm. Doudenum panjangaya hanya 20 cm.

\jm“ tengah

..—-L' (jejunu)
(=

(Gambar 12. Struktur Bagan dalam Usus Halus
Saitiber : Laageiihaked, 2010 - Resse & w2012

Gambar 4.29 Tampilan Materi

Usus Halus
Validasi Kedua

Halaman Materi Usus Besar adalah halaman yang di dalamnya

terdapat penjelasan tentang usus besar yang dilengkapi dengan gambar

struktur usus besar pada manusia. Pada halaman materi usus besar

terlihat rataan tulisan kurang rapi, pemilihan huruf yang kurang

sesuai, penambahan nomor gambar dan mengecilkan sumber gambar,

sehingga di ganti dengan yang lebih sesuai agar terlihat lebih menarik.

Tampilan halaman materi usus besar dapat dilihat pada Gambar 4.30

dan Gambar 4.31.
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Usus Besar

Kolon mendatar

&
N a...

turun

— Kolon /
1 naik
|
; |
4

|
Usus == #
buntu
‘ / Rektum
Apendiks
(Umbai cacing) Anus

Gamt@mkluf Usus Besar pada Manusia

Sumber : Tortora, 2008

Gambar 4.30 Tampilan Materi

Usus Besar

Validasi Pertama

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

Kolon mendatar

/

\ / Kolon

turun

— Kolon /
] naik

i

l: '

Usus = *
huntu
‘ / Rektum
Apendiks
(Umbai cacing) Anus

Gambar 13. Struktur Usus Besar pada Manus:a

Sumber: Tonore, 2008

Gambar 4.31 Tampilan Materi

Usus Besar
Validasi Kedua
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Halaman Materi Rektum dan Anus adalah halaman yang di

dalamnya terdapat penjelasan tentang rektum dan anus yang

dilengkapi dengan gambar struktur rektum dan anus pada manusia.

Pada halaman materi ini terlihat rataan tulisan kurang rapi, pemilihan

huruf yang kurang

sesuai,

penambahan nomor gambar

dan

mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih

sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman materi rektum

dan anus dapat dilihat pada Gambar 4.32 dan Gambar 4.33.



ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA
Rektum dan Anus

[Rec

Proses

- z -
tidak terjadi lagi fek

dapat menir defekas, yaitu,

makanan melaiui anus.

[Anus merupakan lubang diujun saluran pencernaan, dimana bahan limb ah keluar dari tubuh.

pe i igian fainnya darf usus. Suaty
terdapat pada onus i i anus tetap

K\

Gamb@uklm Rektum dan Anus pada Manusia

umber : Zulyina, 2014

Gambar 4.32 Tampilan Materi
Rektum dan Anus
Validasi Pertama
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ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA
Rektum dan Anus

Rectum merupakan bagian akhir dari proses pencernaan yang menggelembung. Proses
penyerapan air tidak tevjod lagi di reke k aktifitas

dapat menimbufkan refleksi defekasi, yoitu proses pengeluaran zat-zoe hasil pencernaan
makanan melaluianus.

Anus merupakan lubang diujun saliran penceraan, dimana bahan limbah keluar dari tubuh.
Sebagian onus trbentuk de kaan tubuh (kulit) dan sebagion lainnya dori usus. Suaty

Vena

Gambar 14, Struktur Rekium dan Anus pada Manusia

Sumer: Zulyl, 014

Gambar 4.33 Tampilan Materi
Rektum dan Anus
Validasi Kedua

Halaman Materi Organ Pencernaan Tambahan adalah halaman

yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang organ pencernaan

tambahan berupa kelenjar-kelenjar pencernaan yang dilengkapi

dengan gambar beberapa kelenjar pencernaan. Pada halaman materi

organ pencernaan tambahan terlihat rataan tulisan kurang rapi,

pemilihan huruf yang kurang sesuai, penambahan nomor gambar dan

mengecilkan sumber gambar, sehingga di ganti dengan yang lebih

sesuai agar terlihat lebih menarik. Tampilan halaman materi organ

pencernaan tambahan dapat dilihat pada Gambar 4.34 dan Gambar

4.35.
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ORGAN PENCERNAAN TAMBAHAN ORGAN PENCERNAAN TAMBAHAN
Hati, Kantong Empedu Dan Pangkreas Hati, Kantong Empedu Dan Pangkreas

[Ditﬂmbahkan penjelagan kelenjar ]

Hati (liver)
4

Organ bahan berupa kelenjar-kelenja = B
bk bt b did N

5 " PR S belah
kanan di bawah diafragma. Hati berperan dalam proses detoksifikasi (menetralisit racun)
dalam darah.

# Kantong empedu merupakan organ yang berada di bawah hati. kanteng ini skan
W" getah empedu yang dihasilkan ouLh hati. G‘ﬂfh empedu berwama kuning

# Panghreas merupakan kelenjar endokrin yang menghasiakan hormon insulin, Hormon
g yang

mengatur
disimpan dalam hati.

Hati (liver)

Pankreas

Pankreas

bah keterangan gambar

«<Sumber : Campbell Et AL 200

Gambar 15. Beberapa Kelenar Pencemaan

Saber ! Carighell 1AL 2008

Gambar 4.34 Tampilan Materi Gambar 4.35 Tampilan Materi

Organ Pencernaan Organ Pencernaan
Tambahan Validasi Tambahan Validasi
Pertama Kedua

Halaman Materi Gangguan pada Sistem Pencernaan Manusia
adalah halaman yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang
gangguan pada sistem pencernaan manusia dalam bentuk contoh
gambar. Pada halaman materi ini terlihat tulisan sumber gambar
terlalu besar, sehingga di ganti dengan yang lebih sesuai agar terlihat
lebih menarik. Tampilan halaman materi gangguan pada sistem
pencernaan manusia dapat dilihat pada Gambar 4.36 dan Gambar

4.37.



GANGGUAN PADA SISTEM
PENCERNAAN MANUSIA

Hepatitis is|  Kanker hati

e )

Hepatitis

Luka pada
Jaringan lambung

Mag Karies Gigi

Gambar 4.36 Tampilan Materi
Gangguan pada

Sistem Pencernaan
Manusia Validasi

Pertama

4. Profil Peneliti

umber : Dok. Kemendikbud
—

GANGGUAN PADA SISTEM
PENCERNAAN MANUSIA

Sumber ; Dok, Kemend khud

Gambar 4.37 Tampilan Materi

Gangguan pada
Sistem Pencernaan
Manusia Validasi
Kedua

Profil peneliti adalah halaman yang di dalamnya terdapat biodata

dari peneliti dilengkapi dengan foto peneliti. Tampilan profil peneliti

seperti yang terlihat pada Gambar 4.38.
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IVON|MARYATIIWIDIYA
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Judul Skripsi
Pengembangan Media Gambar
Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

Gambar 4.38 Desain Awal Profil Peneliti

d. Implementation (Implementasi)

Implementasi merupakan tahap yang dilakukan setelah media gambar
direvisi dengan baik yaitu melakukan implementasi kepada peserta didik
dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran.

e. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari langkah pengembangan model
ADDIE. Namun dari itu peneliti pada penelitian ini hanya meneliti
sampai tahap pengembangan.

Adapun media gambar yang sudah dirancang dan dikembangkan
selanjutnya divalidasi oleh dosen ahli untuk memperoleh kritik dan saran
dari validator dengan tujuan untuk mengetahui apakah media gambar

yang dikembangkan layak atau tidak untuk digunakan di sekolah. Tahap
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validasi dilakukan oleh dua validator, yaitu ahli materi dan ahli media.

Hasil validasi yang dilakuakan oleh ahli pada media gambar sebagai

berikut:

2. Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi, dapat diketahui kualitas materi dari media

gambar yang dikembangkan. Aspek materi berkaitan dengan relevansi materi

dengan KD, materi yang disajikan sistematis, kejelasan struktur materi yang

di sajikan, materi sesui dengan yang dirumuskan, materi sesuai dengan

tingkat kemampuan siswa, cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang

dibahas, materi mudah dimengerti, materi jelas dan spesifik, gambar yang

diberikan sesuai materi dan ketepatan contoh-contoh gambar yang diberikan

untuk kejelasan materi.

Adapun hasil validasi pertama dan validasi kedua yang dilakukan oleh

ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Hasil Validasi Pertama dan Validasi Kedua dari Ahli Materi

o X Skor  Skor
Aspek Penilaian Indikator JB V1 V2
Relevansi materi denan KD 1 3 4
pembelajaran ~ Materi yang disajikan sistematis 1 3 4
Kejelasan struktur materi di sajikan 1 2 4
Materi sesuai dengan yang dirumuskan 1 2 4
Materi sesuai dengan tingkat kemampuan 3 4
siswa
Cakupan materi berkaitan dengan sub tema
. 1 2 4
Isi Materi yang @bahas . .
Materi mudah dimengerti 1 3 4
Materi jelas dan spesifik 1 2 4
Gambar yang diberikan sesuai materi 1 3 4
Ketepatan  contoh-contoh  gambar  yang | 3 5
diberikan untuk kejelasan materi
Total Skor 10 26 41

Sumber: Data hasil penelitian 2020
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Keterangan :

JB : Jumlah Butir

V1: Validasi Pertama
V2: Validasi Kedua

Hasil dari validator selanjutnya diformulasikan ke dalam rumus K

(Penduga Nilai Kelayakan), dengan formulasi sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Persentasi Kelayakan V1 (%) = x 100

jumlah skor maksimum

26
=—x 100
50

=52%

. juml di
Persentasi Kelayakan V2 (%) = Ui toRog or. YT APETOLeRs Higy)

jumlah skor maksimum

41
= - ax b8
50

=82%

_V14V2
2

Persentasi Rata-rata (%)

52+ 82
2

=67%

Hasil validasi pertama yang diperoleh dari penilaian ahli materi
menunjukan indikator-indikator yang dinilai pada aspek ini adalah cukup.
Jumlah skor yang diperoleh adalah 26, jumlah skor maksimum 50 dan
persentase 52%. Hasil validasi kedua yang diperoleh dari penilaian ahli
materi menunjukan indikator-indikator yang dinilai pada aspek ini adalah
baik. Jumlah skor yang diperoleh adalah 41, jumlah skor maksimum 50 dan
persentase 82%. Jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 67%. Setelah

dikelompokkan dalam kriteria interpretasi skor berdasarkan skala likert pada
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tabel 3.4 menunjukkan kriteria layak. Berdasarkan hasil validasi tersebut ahli
materi memberikan kesimpulan bahwa media gambar ini layak, dapat
digunakan tanpa revisi. Ada beberapa saran/catatan yang diberikan oleh ahli
materi pada validasi pertama yaitu tentang pemilihan huruf, pengaturan rataan
dalam penulisan materi, penambahan materi dan penambahan nomor gambar.
Setelah melakukan validasi kedua saran/catatan yang diberikan oleh ahli

materi yaitu tentang pembagian lemak dan protein (nabati dan hewani).

3. Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil validasi aspek media dapat diketahui kualitas tampilan
dan penyajian media gambar yang dikembangkan. Aspek media tersebut
meliputi: desain media sesuai dengan materi sistem pencernaan, desain media
terlihat menarik, teks dapat terbaca dengan baik, ukuran teks dan jenis huruf,
desain media menyajikan struktur dan fungsi sistem pencernaan manusia,
pemilihan warna dalam media, pemilihan media yang unik, kejelasan
petunjuk, gambar terlihat jelas, tampilan media menarik dan mudah
dibawa/dipindahkan, dan diberi judul/ keterangan media.

Adapun hasil validasi pertama dan validasi kedua yang dilakukan oleh
ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Validasi Pertama dan Validasi Kedua dari Ahli Media

Aspek . Skor  Skor
PeniFl)aian Indikator B V1 V2
Desain media sesuai dengan materi sistem | 4 4
pencernaan
Desain media terlihat menarik 1 5 4
Tampilan Teks dapat terbaca dengan baik 5 4
Ukuran teks dan jenis huruf 1 5 5
Desain media menyajikan struktur dan fungsi 1 5 4
sistem pencernaan manusia
Pemilihan warna dalam media 1 4 5
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Pemilihan media yang unik 1 5 4
Kejelasan petunjuk 1 3 5
Gambar terlihat jelas 1 5 5
Tampilan media  menarik dan  mudah 1 5 4
Penyajian  dibawa/dipindahkan
Diberi judul/keterangan media 1 5 5
Total Skor 11 51 49

Sumber: Data hasil penelitian 2020
Keterangan :
JB : Jumlah Butir
V1: Validasi Pertama
V2: Validasi Kedua
Hasil dari validator selanjutnya diformulasikan ke dalam rumus K

(Penduga Nilai Kelayakan), dengan formulasi sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Persentasi Kelayakan V1 (%) = L EGE NS 100
~ 22 x 100
=92,7%

Persentasi Kelayakan V2 (%) = gillee oo V'S b erolgRe R 6

jumlah skor maksimum

49
=—x 100
55

= 89%

_V1+V2
2

Persentasi Rata-rata (%)

92,7+ 89
2

=91%
Hasil validasi pertama yang diperoleh dari penilaian ahli media ditinjau
dari aspek tampilan dan aspek penyajian, menunjukkan indikator-indikator
yang dinilai pada aspek ini adalah baik dan sangat baik. Jumlah skor yang

diperoleh adalah 51, jumlah skor maksimum 55 dan persentase 92,7%. Hasil
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validasi kedua yang diperoleh dari penilaian ahli media ditinjau dari aspek
tampilan dan aspek penyajian, menunjukkan indikator-indikator yang dinilai
pada aspek ini adalah baik dan sangat baik. Jumlah skor yang diperoleh
adalah 49, jumlah skor maksimum 55 dan persentase 89%. Jumlah skor rata-
rata yang diperoleh adalah 91%. Setelah dikelompokkan dalam kriteria
interpretasi skor berdasarkan skala likert pada tabel 3.4 menunjukkan kriteria
sangat layak. Berdasarkan hasil validasi tersebut ahli media memberikan
kesimpulan bahwa media gambar ini sangat layak, dapat digunakan tanpa
revisi. Ada saran/catatan yang diberikan oleh ahli media pada validasi
pertama yaitu warna terlalu merah pada gambar materi lambung. Setelah
melakukan validasi kedua saran/catatan yang diberikan oleh ahli media yaitu
judul sebaiknya makanan dan sistem pencernaan makanan.

Berdasarkan hasil kriteria data peneltian yang diperoleh dari validasi ahli
materi dan ahli media maka dapat di gambarkan pada grafik seperti yang

terlihat pada Gambar 4.39.

100% 91%
S 90%
. <
é g 80% —
cl g 70% &
-
= g g g 60% M Skor Rata-rata Ahli Materi
Q
e Lg Rz é 50% | Skor Rata-rata Ahli Media
— N
g B = 40%
g = § 30%
o = 20%
g 1%
0%
Ahli Materi Ahli Media

Gambar 4.39 Grafik Persentase Validitas Media Gambar pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia
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Jika dilihat dari grafik diatas dapat dikatakan bahwa media gambar yang
dikembangkan menunjukkan hasil yang positif, diantaranya dari ahli materi
memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 67% dengan kriteria layak
dan ahli media memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 91%

dengan kriteria sangat layak.

B. Pembahasan

Penelitian yang berjudul pengembangan media gambar pada materi sistem
pencernaan manusia ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Sesuai dengan pendapat Mulyatiningsih, bahwa model ADDIE
merupakan model yang disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan
yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan
media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.”

Tahap analisis, pada tahap ini peneliti mendapat informasi dari sekolah
melalui wawancara langsung dengan guru biologi di MTsN Darun Najah
Kabupaten Pidie mengenai media pembelajaran yang digunakan pada materi
sistem pencernaan manusia yang digunakan di sekolah tersebut, ternyata
pembelajaran sistem pencernaan pada manusia yang dilakukan belum

menggunakan bantuan media dalam proses belajar tetapi hanya menggunakan

buku teks dan metode ceramah. Padahal dengan bantuan media sangat membantu

“Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yokyakarta:
UNY Press, 2011), h. 185-186.
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peserta didik dalam memahami pembelajaran. Berdasarkan analisis diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengembangkan media gambar dengan bentuk, materi dan
tampilan gambar yang lebih lebih menarik, sehinnga peserta didik tidak akan
bosan mengikuti pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Haryono bahwa media
adalah sebagai alat dan bahan yang bisa digunakan untuk membantu dalam
penyampaian materi pembelaj aran.’’

Tahap perancangan (design), pada tahap ini peneliti merancang desain awal
dengan membuat storyboard terlebih dahulu. Storyboard merupakan garis besar
isi media secara umum yang meliputi materi dan gambar. Rancangan yang telah
di buat akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Revisi akan dilakukan
jika desain tersebut belum sesuai. Pada tahap perancangan ini diperlukan aplikasi
untuk mengembangkan media gambar yaitu Software Corel Draw yang
merupakan aplikasi utama dalam mengembangkan media gambar.

Tahap selanjutnya adalah pengembangan, pada tahap ini peneliti mulai
membuat media, seperti mengumpulkan gambar, penetapan materi dengan silabus
yang akan dimasukkan kedalam media. Secara umum komponen yang terdapat
dalam media terdiri dari cover, silabus, materi dan profil peneliti. Setelah
pengembangan media, selanjutnya peneliti melakukan validasi media pada para
ahli untuk memperoleh kritikan dan saran dari validator. Validasi oleh para ahli
bertujuan untuk mengetahui kelayakan media gambar untuk digunakan di sekolah
tersebut. Proses validasi media gambar dilakukan oleh 2 validator. Validator

pertama yaitu 2 ahli materi yang melakukan penilaian terhadap aspek materi yang

“'Haryono dan Ari Dwi, Metode Praktis Pengembangan Sumber dan Media
Pembelajaran , (Malang: Genius dan Pustaka Inspirasi, 2015), h. 47.



76

ada dalam media, kemudian validator kedua yaitu 2 ahli media yang melakukan
penilaian terhadap aspek media seperti tampilan dan penyajian. Sesuai dengan
pendapat Sugiyono, bahwa penelitian dan pengembangan merupakan proses atau
metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk.”?

Berdasarkan hasil validasi pertama ahli materi yang terdapat pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang dinilai pada aspek ini adalah cukup.
Jumlah skor yang diperoleh adalah 26, jumlah skor maksimum 50 dan persentase
52%. Setelah dikelompokkan dalam kriteria interpretasi skor berdasarkan skala
likert pada tabel 3.4 menunjukkan kriteria cukup layak. Berdasarkan hasil validasi
tersebut ahli materi memberikan kesimpulan bahwa media gambar ini cukup
layak, dapat digunakan namun perlu revisi sesuai dengan saran perbaikan dari ahli
materi. Perbaikan tersebut bertujuan agar pada saat media gambar tersebut
digunakan siswa tidak mengalami miskonsepsi. Sesuai dengan pendapat
Kustiawan, bahwa materi pembelajaran harus sesuai dengan unit kompetensi,
indikator, dan tujuan pembelajaran.”

Berdasarkan hasil validasi kedua ahli materi yang terdapat pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang dinilai pada aspek ini adalah baik.
Jumlah skor yang diperoleh adalah 41, jumlah skor maksimum 50 dan persentase
82%. Jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 67%. Setelah dikelompokkan
dalam kriteria interpretasi skor berdasarkan skala likert pada tabel 3.4

menunjukkan kriteria layak. Berdasarkan hasil validasi tersebut ahli materi

*>Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 38.

% Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini , (Malang: Gunung
Samudera, 2016), h. 54.
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memberikan kesimpulan bahwa media gambar ini layak, dapat digunakan tanpa
revisi.

Berdasarkan hasil validasi pertama dan validasi kedua ahli media yang
terdapat pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa indikator-indikator yang dinilai pada
aspek ini adalah baik dan sangat baik. Jumlah skor yang diperoleh adalah 51,
jumlah skor maksimum 55 dan persentase 92,7%. Hasil validasi kedua yang
diperoleh dari penilaian ahli media ditinjau dari aspek tampilan dan aspek
penyajian, menunjukkan indikator-indikator yang dinilai pada aspek ini adalah
baik dan sangat baik. Jumlah skor yang diperoleh adalah 49, jumlah skor
maksimum 55 dan persentase 89%. Jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah
91%. Setelah dikelompokkan dalam kriteria interpretasi skor berdasarkan skala
likert pada tabel 3.4 menunjukkan kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil validasi
tersebut ahli media memberikan kesimpulan bahwa media gambar ini sangat

layak, dapat digunakan tanpa revisi.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan media gambar pada

materi sistem pencernaan manusia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengembangan media gambar pada materi sistem pencernaan manusia
dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan
evaluasi (evaluation).

Hasil validasi pertama ahli materi terhadap media gambar pada materi
sistem pencernaan manusia dengan persentase 52%. Hasil validasi kedua
ahli materi dengan persentase 82%. Jumlah skor rata-rata yang diperoleh
adalah 67% dengan kriteria layak.

Hasil validasi pertama ahli media terhadap media gambar pada materi
sistem pencernaan manusia dengan persentase 92,7%. Hasil validasi
kedua ahli media dengan persentase 89%. Jumlah skor rata-rata yang

diperoleh adalah 91% dengan kriteria sangat layak.

78
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B. Saran

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian pengembangan

adalah sebagai berikut:

1.

Media gambar pada materi sistem pencernaan manusia yang telah
dikembangkan akan lebih baik jika dapat dikembangkan menjadi media
yang lebih baik lagi, baik itu materi dan tampilan gambar.

Dengan adanya media gambar pada materi sistem pencernaan manusia
ini diharapkan muncul lebih banyak lagi minat dari peneliti untuk
mengembangkan media gambar yang lain dengan pokok bahasan yang

berbeda, tampilan yang lebih menarik, dan pemikiran yang lebih kreatif.
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LAMPIRAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTsS DARUN NAJAH RAMBAYAN
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIII / Ganjil
Materi Pokok : Sistem Pencernaan pada manusia
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar ‘ Indikator

3.5 Menganalisis sistem Pertemuan I

pencernaan pada manusia dan
memahami gangguan yang
berhubungan dengan sistem
pencernaan, serta upaya
menjaga kesehatan sistem

pencernaan

3.5.1 Menginformasikan jenis-jenis bahan
makanan serta kandungan bahan
makanan

3.5.2 Mengurutkan organ-organ dalam
sistem pencernaan manusia

3.5.3 Menyampaikan fungsi organ sistem
pencernaan manusia

3.5.4 Menyampaikan proses pencernaan

dalam tubuh
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Pertemuan 11

3.5.5 Menyampaikan gangguan sistem
pencernaan manusia

3.5.6 Menentukan upaya menjaga sistem

pencernaan

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan | Pertemuan I
tentang pencernaan mekanis 4.5.1 Mengkomunikasikan kajian data

dan kimiawi hasil diskusi  mengenai organ,

fungsi, dan proses pencernaan
manusia

Pertemuan 11

4.5.2 Menyelidiki terjadinya proses

pencernaan mekanik dan kimiawi

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan I

b

Siswa mampu menginformasikan jenis-jenis bahan makanan serta
kandungan bahan makanan

Siswa mampu mengurutkan organ-organ dalam sistem pencernaan
manusia

Siswa mampu menyampaikan fungsi organ sistem pencernaan manusia
Siswa mampu menyampaikan proses pencernaan dalam tubuh

Siswa mampu mengkomunikasikan kajian data hasil diskusi mengenai
organ, fungsi, dan proses pencernaan manusia

Pertemuan 11

=

Siswa mampu menyampaikan gangguan sistem pencernaan manusia

Siswa mampu menentukan upaya menjaga sistem pencernaan

Siswa mampu menyelidiki terjadinya proses pencernaan mekanik dan
kimiawi

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

Zat makanan
Sistem Pencernaan pada manusia
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3. Organ pencernaan tambahan
4. Gangguan dan upaya menjaga sistem pencernaan
5. Pencernaan mekanik dan kimiawi

Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Diskusi, tanya jawab dan presentasi

3. Model : Model pembelajaran picture and picture

Media Pembelajaran
¢ Media :
» Gambar
% Alat/Bahan :
» Penggaris, spidol, papan tulis

Sumber Belajar

» Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata
Pelajaran IPA. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

» Buku lain yang menunjang

» Internet

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan I (2x40 menit)

Langkah Metode Alokasi
Kegiatan ! Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran Waktu
Pendahuluan | Fase I a. Mengucapkan salam dan berdoa 10 Menit

sebelum pembelajaran dimulai

. Mengecek kehadiran siswa
menyampaikan tujuan | c. Guru memberikan apserpsi kepada
siswa dengan memperlihatkan
gambar ini untuk menarik perhatian
siswa

11

Memotivasi siswa dan

pembelajaran

r Sains A

d. Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa tentang gambar
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yang diperlihatkan:

- Apa yang membedakan gambar
makanan ini?

- Apakah saat kita makan
makanan ini akan keluar seperti
ini lagi bentuknya?

e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Inti

Fase 11
Menyajikan materi

sebagai pengantar

Fase 111
Mengorganisasikan
siswa dalam

kelompok belajar.

a. Mengamati

- Guru menjelaskan tentang jenis-
jenis bahan makanan serta
kandungannya.

- Guru menjelaskan tentang
organ-organ fungsi dan proses
pencernaan manusia.

- Siswa mengamati penjelasan
guru mengenai model
pembelajaran picture and
picture.

- Guru
menunjukkan/memperlihatkan
gambar yang berkaitan dengan
materi.

- Guru membagi siswa dalam
kelompok.

- Guru membagikan gambar-
gambar organ pencernaan
manusia dan membagikan
LKPD.

b. Menanya

- Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum
dipahami.

¢. Mengumpulkan data

- Siswa menggali informasi dari
berbagai sumber bacaan
berdasarkan materi yang
ditugaskan.

- Siswa mengurutkan gambar
organ-organ pencernaan menjadi
suatu urutan yang benar.

d. Mengasosiasi
- Guru menunjukkan salah satu
kelompok untuk menanyakan

60 Menit
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alasan atau dasar pemikiran
urutan gambar tersebut.

- Guru meminta siswa untuk
mengerjakan LKPD tersebut.

- Guru membimbing siswa dalam

kelompok diskusi.
e. Mengkomunikasikan

- Juru bicara dari masing-masing
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya.

- Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menanggapi
hasil diskusi.

Fase IV
Membimbing
kelompok dalam
diskusi
Fase V
Menunjuk kelompok
untuk
mempresentasikan
hasil kerja
Penutup a. Guru bersama peserta didik 10 Menit

menyusun kesimpulan terkait
jenis-jenis makanann, organ
pencernaan beserta fungsinya dan
proses pencernaan manusia.
Memberikan refleksi.

Memberi tugas bacaan tentang
gangguan pada alat pencernaan
serta upaya menjaga kesehatan




91

sistem pencernaan dan proses
pencernaan secara kimiawi dan
mekanik.

Pertemuan II (2x40 Menit)

Langkah Metode
Kegiatan )
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan | Fasel
Memotivasi siswa
dan menyampaikan

tujuan pembelajaran

a. Mengucapkan salam dan berdoa
sebelum pembelajaran dimulai
Mengecek kehadiran siswa

c. Guru memberikan apserpsi kepada
siswa dengan menanyakan materi
minggu yang lalu tentang zat makanan,
mekanisme pencernaan, alat-alat
pencernaan beserta fungsinya.

d. Guru memotivasi peserta didik dengan
memberikan pertanyaan yang menarik
untuk memotivasi, memberi acuan dan
menghubungkan dengan materi yang
telah di pelajari

- Apa yang terjadi apabila kita tidak
makan?

e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

10 Menit

Inti Fase 11
Menyajikan materi

sebagai pengantar

a. Mengamati

- Guru menjelaskan tentang
gangguan pada sistem pencernaan
beserta upaya menjaga kesehatan
sistem pencernaan.

- Guru menjelaskan proses
pencernaan mekanik dan kimiawi.

- Siswa mengamati penjelasan guru
mengenai model pembelajaran
picture and picture.

- Guru
menunjukkan/memperlihatkan
gambar yang berkaitan dengan
materi.

- Guru membagi siswa dalam
kelompok.

- Guru membagikan gambar-gambar
organ pencernaan manusia dan
membagikan LKPD.

b. Menanya

60 Menit
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Fase 111
Mengorganisasikan
siswa dalam

kelompok belajar.

Fase IV
Membimbing

C.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum
dipahami.

Mengumpulkan data

Siswa menggali informasi dari
berbagai sumber bacaan
berdasarkan materi yang
ditugaskan.

Siswa memberi keterangan pada
gambar yang telah dibagi guru
tentang gangguan pencernaan.

d. Mengasosiasi

c.

Guru menunjukkan salah satu
kelompok untuk menanyakan
alasan atau dasar pemikiran urutan
gambar tersebut.

Guru meminta siswa untuk
mengerjakan LKPD tersebut.

Guru membimbing siswa dalam
kelompok diskusi.

Mengkomunikasikan

Juru bicara dari masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya.

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menanggapi hasil
diskusi.
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kelompok dalam

diskusi

Fase V

Menunjuk kelompok
untuk
mempresentasikan

hasil kerja

Penutup

a.

Guru bersama peserta didik
menyusun kesimpulan terkait jenis-
jenis makanann, organ pencernaan
beserta fungsinya dan proses
pencernaan manusia.

Memberikan refleksi.

Memberi evaluasi post test tentang
materi sistem pencernaan manusia.

10 Menit
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I. Penilaian

1. Teknik Penilaian dan Bentuk Insrumen

Teknik Penilaian Bentuk Insrumen
T Soal pilihan ganda (pretest dan post
es
test)
Non tes
Lembar angket
............... , Juni 2020
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti
( ) (Ivon Maryati Widiya)

NIP NIM. 281324803



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelompok

(Pertemuan 1)
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1. Coba kalian diskusikan bagaimana proses dari pencernaan makanan

pada manusia yang sudah kalian pelajari !

2. Isilah tabel dibawah ini !

Pe rtanyaan

a. Berikh nama padaorgan pencernaan dibawah mi serta fingsinya !

Nama Organ

N

™ ama

Organ
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(Pertemuan 2)

Nama

Kelompok

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Tempelkan gambar gangguan pencernaan yang sudah dibagikan, dan
jelaskan dari gambar gangguan pencernaan manusia tersebut serta upaya

menjaganya!

Gigi seri

Langit-langit unak

Gambar 1 Gambar 2

2. Sebutkan dan jelaskan proses pencernaan terjadi pada gambar 1 dan 2
diatas?
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LAMPIRAN 5
LEMBAR VALIDASI UNTUK
AHLIMATERI
Komponen : Media Gambar
Sasaran : Dosen
Peneliti : Ivon Maryatt Widiya

Judul Penelitian : PFengembangan Media Gambar pada materi sistem pencernaan

A. TUIUAN
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak' [bu
tentang kevalidan materi sistem pencemaan pada media Gambar.

B. PETUNJUK PENILAIAN

Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap

draf media Gambar dengan meliputi aspek-aspek yang dibenkan.

Mohon dibenkan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang

dianggap sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1. 2, 3, 4 dan 5

dengan kritenia bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka

semakin baik/ sesuai dengan aspek yang disebutkan.

Mohon Bapak/ [bu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat

vang telah disediakan.

Keterangan skala penilatan:

| = ndak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik. 3 =
cukup relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/
sangat baik

Peneliti mengucapkan tenmakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi lembar validasi ini.

Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi bahan perbaikan

berikutnya.



Tabel Penilalan Materi Validasi pertama
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MNo. [ Aspek Penilaian Indikator T fkul-il hl_l‘m T

Relevansi Materi dengan KD v

l. Pembelajaran | Materi yang disajikan sistematis v
Kejelasan struktur materi di sajikan v
Materi sesual dengan yang dirumuskan v
Materi sesuai denmgan tingkat kemampuan ¥
SiSWal
Cakupan materi berkaitan dengan sub tema v
vang dibahas

2. Isi Materi Materi mudah dimengerti v
Materi jelas dan spesifik v
Gambar yang dibenkan sesuai materi v
Ketepatan contoh-contoh  gambar  yang v
diberikan untuk kejelasan materi

{Sumber: Erwin, 2017} dimodifikasi.
Saran Perbaikan : Tentang pemilihan huruf, penggunaan rataan dalam penulisan materi,

penambahan materi dan penambahan nomor gambar.
Kesimpulan ¢ Cukup layak. dapat digunakan namun perlu revisi

Nilal Maksimal: 10 x 5= 50
Nilai = 26/50 x 100 = 52

Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Penilaian Kriteria Interpretasi
80 % — 100 % | Sangat layak, dapat digunakan tanpa revisi
60 % — 80% | Layak. dapat digunakan tanpa revisi
40 % — 60 % | Cukup layak. dapat digunakan namun perlu revisi
20% —40% | Tidak layak. tidak boleh diperounakan
0% — M0% Sangat tidak layak, tidak boleh dipergunakan
{ Sumber: Movianti, 2015)

Banda Aceh, 0% Juli 2020
Ahl Materi

uﬁ:"

(MNafishh Hanim, M. Pd)



Tabel Penilaian Materi Validasi Kedua

| No.

Aspek Penilaian

Pembelajaran

Indikator

[ Skala Nilai

2134

Relevansi Materi dengan KD

¥

Materi yang disajikan sistematis

Kejelasan struktur muten di sajikan

4

Maten sesuai dengan yang dirumuskan

Materi sesual dengan tingkat kerﬁnmpuun
SiEWa

"Cakupan materi berkaitan dengan sub temgy
vang dibahas

151 Materi

Maten mudah dimengerti

| Materi jelas dan spesifik

Gambar yang diberikan sesum mater

A8 R sl K

Ketepatan  contoh-contoh  gambar
dibenkan u_niul; kejelasan maten

:r&nal

{Sumber: Erwin, 2017) dimodifikas:.

Saran

Kesimpulan

Perbaikan

: Bangal Layak, dapat digunakan tanpa revisi

- Tentang pembagian maten lemak dan protein {nabati dan hewani)

Milal Maksimal: 10 x 5 = 50
Milar = 21/50 x 1(W} = BX

Krileria Kelavakan Secara Desknphf

| Pemilaian Kriteria Interpretasi
®a 100 % | Sangat lavak, dapat digunakan tanpa revisi
60 % 80% | Lavak. dapat digunakan tanpa revist
40 % 60 % | Cukup layak, dapat digunakan namun perlu
_20% -40% | Tidak lavak, tidak bolch dipergunakan
(% - 20% Sangal tidak lavak, tidak holeh diperpunakan

{Sumber Novianti, 2015)

Banda Ac

29 Juli 2020
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LAMPIRAN 6
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA
Komponen : Media Gambar
Sasaran : Dosen
Peneliti : Ivon Marvati Widia

Judul Penelitian : Pengembangan Media Gambar Pada maten sistem pencernaan.

A. TUIUAN
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak' [bu
tentang kevalidan maten sistem pencernaan pada media Gambar.

B. PETUNJUK PENILAIAN

Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap

draf media Gambar dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang

dianggap sesual. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4 dan 5

dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka

semakin baik/ sesuai dengan aspek vang disebutkan.

Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat

yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

| " = ndak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik. 3 =
cukup relevan/ cukup baik. 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/
sangat baik

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi lembar validasi ini.

Masukan yang Bapak/ Ibu benkan menjadi bahan perbaikan

berikutnya.
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No.

Skala Nilai

Aspek Penilaian Indikaror

2

3

4

Tampilan

Desain media sesuai dengan materi Sistem
pencernaan

v

Desain media terlihat menarik

Teks dapat terbaca dengan baik

Ukuran teks dan jenis huruf

Desain media menyajikan struktur dan
fungsi sistem pencernaan manusia

§ N NN

Pemilihan warna dalam media

Pemilihan media yang unik

\

Kejelasan petunjuk

Gambar terlihat jelas

\

Penyajian

Tampilan media menarik dan mudah
dibawa/dipindahkan

N

Diberi judul/ keterangan media

(Sumber: Erwin, 2017) dimodifikasi
Saran Perbaikan

Kesimpulan

: Warna terlalu merah pada gambar materi lambung
: Sangat layak, dapat digunakan tanpa revisi

Nilai Maksimal; 11 x5=55
Nilai =51/55x 100=92,7

Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Penilaian Kriteria Interpretasi
80 % -100 % | Sangat layak, dapat digunakan tanpa revisi
60 % - 80% | Layak, dapat digunakan tanpa revisi
40 % - 60 % | Cukup layak, dapat digunakan namun perlu revisi
20%-40% | Tidak layak, tidak boleh dipergunakan
0% - 20% Sangat tidak layak, tidak boleh dipergunakan

(Sumber: Novianti, 2015)

Banda Aceh, 09 Juli 2020

Ahli Media
~—~ '4_ .
{ (%J

(Eva-Nauli Taib, M Pd)
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Skala Nilai

No.| Aspek Penilaian Indikaror WVRE

4

1. | Tampilan Desain media sesuai dengan materi Sistem
pencernaan

Desain media terlihat menarik

Teks dapat terbaca dengan baik

v
v
v

Ukuran teks dan jenis huruf

Desain media menyajikan struktur dan
fungsi sistem pencernaan manusia

N

Pemilihan warna dalam media

Pemilihan media yang unik

Kejelasan petunjuk

Gambar terlihat jelas

3. | Penyajian Tampilan media menarik dan mudah
dibawa/dipindahkan

Diberi judul/ keterangan media

(Sumber: Erwin, 2017) dimodifikasi
Saran Perbaikan - Judul sebaiknya makanan dan sitem pencernaan makanan

Kesimpulan : Sangat layak, dapat digunakan tanpa revisi

Nilai Maksimal: 11 x5=355
Nilai = 49/55 x 100 = 89

Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Penilaian Kriteria Interpretasi
80 %~ 100 % | Sangat layak, dapat digunakan tanpa revisi

60 % —80% | Layak, dapat digunakan tanpa revisi

40 % - 60 % | Cukup layak, dapat digunakan namun perlu revisi

20%-40% | Tidak layak, tidak boleh dipergunakan

0% — 20% Sangat tidak layak, tidak boleh dipergunakan

(Sumber: Novianti, 2015)

Banda Aceh, 29 Juli 2020




LAMPIRAN 7

103

FOTO TAMPILAN MEDIA GAMBAR

/ ) o [l \
MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
SISTEM PENCERNAAN
L R VA @ AT W

Gambar 1. Tampilan Cover

A Kompetensi Inti
KT dan KIZ: Menghargai dan menghayati
a !

i d i
poda tingat icknis dan spesifik sederhama b
g by pen X seni, budays dengan
. kebangsamn, dan kesegarsn terkail fenomess dan b

: Menumjukkan kelerampitan menalar, mengolah, dan menyaii secars kneat
[ i . clam komsunikati, dalam ranah koakret den rasb
yang sama dalam

A hakan
Fangguan yang ker m— bakan
sistem penceman, s ¥

0 keschatan sistom 3.8 sistem

i siste
pencemnzan manusia
paikan prases pencemaan dalam

siste

pencemnzn manusi

Menensukan 2 menjaga  sisiem
rmaan

15 Menyajikan basil peryelidik T
temtang penceraan mekaris dan 451
Kimiswi diskisi  mengenai organ, fungsi, dan
proses pencemann manssia
Pertensuan 11
452 Menyulidiki tesjafinga proses pencernsan
mekanik dan kimiani

uan Pembelajaran

Pertemuan |

. Siswa mampu menginformasikan
makanan

. Siswa mampu dalam sistem manusia
Siswn mampu menyumpaikan fungsi organ sistem pencemasn manusia

. Siswy mampu menyampaikan proses pencernann dalam wbuh

. Siswa mampu mengkomunikasikan kajisn data hasil diskusi mengenai
dhan proses pencernaan manusia

jenis hahan makanan sena kandungan bahan

Pertemuan 11

6. Siswa mampu menyampaikan ganggusn sistem pencernagn manusia
7. Siswa mampu meneniukan upays menjaga sistem pencermaan
8. Siswa mampu menvelidiki teriadinya proses pencemaan mekanik dan kimiawi

Gambar 3. Tampilan Silabus Halaman
Kedua

Gambar 2. Tampilan Silabus Halaman
Pertama

Sistem Pencernaan

Gambar 4. Tampilan Materi Sistem
Pencernaan Manusia
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ZAT MAKANAN ZAT MAKANAN

karby unsur karbon{ ), Protein merupakan molekul besar yang terdici atas sejumlah asom amine. Asam amino terdiri
disamping mengandung unsur Hidrogen (M) dan Disigen (0). Karbohidrat berfungsi sebagai i
sumber energi utama. Contoh sumber krbohidroe adolah znt tepung dan guic. Zot repung mengga
diperoleh dari nasi, sagu, ror, ketela, jogung, kentang, dan ubi. Satu gram karbohidrat pembentuk antibodi. Protein berasal dari hewan (protein hewoni) dan tumbuhan [protein
menghasilakn 4,0-4, 1 kilokaleri. nabati]. Bahan makaman yang mengandung protein hewani anatara lain daging, ikan, telur,

susi, dan keju. Bahan makanan yang mengandung protein nabati adalah kocang kedelai,

b i
p ‘ﬁkd Ar
p’

Gambar 1. Makanan yang Berfungsl sebagal Sumber Energl, (a) Masl, (b) Roti, (c) Pisang R e
mbar 2. Sumber Protein

Sumiber : Dok. Kemendikbud

Sumber ; www, menshealth . com

Gambar 5. Tampilan Materi Karbohidrat ~ Gambar 6. Tampilan Materi Protein

ZAT MAKANAN ZAT MAKANAN®

Lemak atau fipid diperiukan tubuh karena berfungsi menyediakan energi sebesar 9 buh dal Anh st walausun sedik harus ada, karena
kilokalori/gram, melanitkan vitamin A, D, E, K, dan dapat menyediokon asam lemak esensiol i 5 ek d b bk kit. Vitamin
i b fLhen dilkelompokkon menjadi dus, yaitu vitsmin yang larut dalam air (vitamin B don €) dan
witamin yang larut dalam lemak [vitamin A, D, E, dan K). Khusus vitamin D dapat terbentuk

tak jenuh. Lemak jenuh biosanya padat pada suhu kamar dan ditemukan dalam daging, swsy,
keju,

W
Gambar 4. Buah dan Sayur sebagal Sumber Vitamin

Tabel 1. Jenis Vitamin, Manfzat Dan Sum:;enie

Gambar 3. Lemak. (a) Minyak dari Bij-bitan, Contoh Lemak Tak Januh. (b) Margarin,
Caontoh Lemak Jenuh

Sumber - a. www webmd com, bwww dictrendahkalori com Surber - Dok, Kemendikbud

Gambar 7. Tampilan Materi Lemak Gambar 8. Tampilan Materi Vitamin
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ZAT MAKANAN

Mineral merupakan mutsisi pang sedikit mengandung atom karbon. Mineral berfungsi untuk

Kalsiam (Ca)

| Fasdor ()

Potasim
Kadium (K)

(d) Buah Jaruk

‘Gambar 5. Bahan Makanan Sumber Mineral, (a) Telur, (b) Susu, (c) Kacang Pangang,

Tabel 2. Mineral Kegunaan dan Sumbernya

e, s Krjn saral
Memhanta dalum bootraksi dan
relaksas ot sefa prebeatuban
fuslang gkl

Mengatun kesetmbangan air dalam
sel, memspereepat hantaran impuls
il saral, da ke bt

Babun pembtuk halang. gigi, berja | Tebue, sayuran s,

elelai

| Daging, gandum, ke

| Pusang, kentang, kocang.
daging, dun jernk

Salbum/

Memjirga keseimibangan cairan dalum
i buh, <l

Besi {Fe)

Fuantaran impb posks sarai
Bshian utama peayusunan
Brensipthsbin pacla sl darah swsab

Daging, susu, keju,
maram, das wortd

Daging mernh, Kcang,
By, dan tedue

Tocliam (1)

Semg

‘Sebagal salah sty sumibeer
Brmon tiraksdn dan memngsang
netabelisme
Menpaga kekehalan tubuh.
[ el
i risile kankar,
vital laki-laki. dan
mempercepat penyembahan luka

Tan Laut ddan garar
Beriedinm

Kacang kaeangan, bij
B, dais gandiien

Surmber : Dok. Kemendikbud

ZAT MAKANAN

Air merupakan senyawa yong penting bogi semua bentuk kehidupan. Nutrisi pang masuk ke
deh sel Sekitor60-

B0% komponen sel tubuh makhluk hidup adalah air. Tubuh dapat kehilangan air ketika
bernapas, berk T hia

Tubuh Manusia

. Paru-paru: 92% air

. Darah: 82% air

’14’\ @ Kulit: 80% air
. Otot: 75% air
O Otak: 70% air

@ Tulang: 22% air

Gambar E. Persentase Alr dalam Tubuh Manusia

Sumber : Dok. Kemendikbisl

Gambar 9. Tampilan Materi Mineral

Gambar 10. Tampilan Materi Air

KIMIAWI

\

ougm Ewem
L
o

-o*e'

o

PENCERNAAN MEKANIK DAN

Pencernaan

Rert berakuran besar

Waitiran kel rotl

Penerrmian

©-©-

- o

Mokbul smilun

Kineiawi ne
O
o

Mobelnl ghikema

Gambar 16. Pencemaan Mekanik dan Kimiawi

Sumber ; Dok, Kemendikbust

T PENCERNAAN PADA MANUSIA

Kelenjar
alr ludah

Kerongkongan
{ewofugus)

Lambmng

— Ubun
halus

e UIntin
besar

Roktum
Anus

Gambar 7. Sistem Pencernaan Manusia

Sumber : Zubine, 3014

Gambar 11. Tampilan Materi Pencernaan Gambar 12. Tampilan Materi Alat
Mekanik dan Kimiawi

Pencernaan Manusia
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ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

daly gigi, de

makanan pada waktu mengunyah dan menelon serto sebogai indra pengecap. Gigi berfungs!

Gigi seri Gigi taring
Gambar 8. Struktur Rongga Mulut pada Manusia

Sumber : Reee et al. 2012

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

Kerongkogon adalah tabung berotot yang berfungsi memindahkan makanan  dari mulut ke
dalem lambung. Setelah melalui rangga mulut, makanan yang berbentuk bolus akan masuk
Mﬁmhng. mmmmwmm belokang rongga mulut

yang
MMW&WMWM mmlﬂ
mmmﬂwummmm faring, boles menuju ke

sehingga erakan meremes

mmmmm

Y i

A=

Makanan

Epiglotis /‘; E Esofagus

relaksasi

Gerakan <\H\“--.I-.ml=u;|u

peristaltik kontraksi

- an.mu

Gambar 8. Kerongkongan dan gerakan perislatik

Sumber : Reee etal. 2012

Gambar 13. Tampilan Materi Mulut

Gambar 14. Tampilan Materi
Kerongkongan

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

houmon. Lambung dibedakan menjadi empat bagian yaitu kardia, fundus, korpusdan pitors.

Diot slingler,

Cinding lambung

Otol slingter
Pilorus
Pilorug

nllllllrllllﬂl
3 Lapisan otot polos

Gambar 10. Struktur Lambung pads Manusis

Sumiber : Fulying, 1014

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA
Usus Halus

Ususs halus i bersatu dengan lambung, dan berakhir pada
mmmhmmmmmmmmm

duodo, jejenum, dan

ileum.

Usuas tengnly
Geumin}

Cibenm)
Gamnbar 11. Struktur Usus Halus pada Manusia

Vo b darab vili
ke prmblus dati (oniot ) Mikrofli

Gambar 12 Struktur Bagan dalam Usus Halus
‘Sumber : Losgenhaker, 2010 - Revee et ul 2012

Gambar 15. Tampilan Materi Lambung

Gambar 16. Tampilan Materi Usus
Halus
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ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA

. Kolon
~ turun

A

Usus__‘.. \_,;
buntu
: / Rektum
Apendiks

(Umbai cacing) Anus

Gambar 13. Struktur Usus Besar pada Manusta

Sumber : Tonora, 2008

Gambar 17. Tampilan Materi Usus

ALAT PENCERNAAN PADA MANUSIA
Rektum dan Anus

dapat menimbufkan refleksi defekasi, yaity proses pengeluaran zat-zot hasil pencernaan
makanan melaluianus.

I ol di Bahan Hosbah Eefucr dari mibeh,

Sebagian anus trbentuk dori permukaar tubuh ikulit) dan sebagion lainnya dod usus. Suaty

Gambar 14. Struktur Rekium dan Anus pada Manussa

Surmber: Fulying, 014

Gambar 18. Tampilan Materi Rektum

Hati, Kantong Empedu Dan Pangkreas

premwulh[ﬂl:u\mnwwm,mmmmm

i3 i i sl
kanan di bawah disfragma. Hati berperan dalam proses detoksifikasi (menetralisir racun)
dalam darah.

# Kantong empedu merupakan organ yang berada di bawah hati. kantong ini akan
WmmmmqmwmmMmm

# Panghreas merupakan kelenjar endokrin yang menghasilakan hormon insulin. Hormon
menjadi glikogen yang
disimpan dalam hati.

Hati (liver)

Pankreas

Gambar 15. Beberapa Kalenjar Pencemaan

Ssuber : Camghell E1 AL 2008

Halus dan Anus
PENCERNAAN MANUSIA

Hepatitis

jaringan laiabuag

Bumber : Dok, Kemendikhusd

Gambar 19. Tampilan Materi Organ
Pencernaan Tambahan

Gambar 20. Tampilan Materi Gangguan
pada Sistem Pencernaan
Manusia
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